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               Dalam penelitian  ini membahas tentang proses penciptaan manusia pada 
aspek unsur ruh, yang mencakup tentang keragaman kata ganti (Dhamir) Tuhan 
yang di gunakan dalam ayat-ayat tentang proses penciptaan. Hal ini membuktikan 
adanya muatan nilai yang sangat spektakuler dalam bahasa al-Qur’an. Dalam hal ini 
tidak banyak mufasir yang memberikan penjelasan secara detail terkait keragaman 
dhamir tersebut. Salah satu mufasir yang memberikan penjelasan secara detail 
tentang makna tersebut adalah Fakhruddin al-Razi dalam kitab tafsirnya “Mafatih al-
Ghaib” merupakan tafsir yang komprehensif dan salah satu corak tafsirnya adalah 
bahasa.  
Ada dua persoalan penting yang hendak dijawab dalam penelitian ini, yang 
pertama, bagaimana heterogenitas kata ganti Tuhan dalam ayat-ayat al-Qur’an 
tentang proses penciptaan manusia dalam al-Qur’an. Kedua, bagaimana penafsiran 
Fakhruddin al-Razi tentang penggunaan kata ganti (dhamir) yang berbeda dalam 
ayat-ayat al-Qur’an tentang penciptaan manusia. 
Untuk menjawab dua pertanyaan di atas, penelitian ini mengkaji kitab tafsir 
“Mafatih al-Ghaib” dan beberapa kitab lainnya yang membahas tema yang sama. 
Jenis penelitian ini adalah (library research) dengan menggunakan metode 
pengumpulan data dikumentasi. Data-data yang telah diperoleh tersebut kemudian 
dianalisis dengan metode deskriptif-analisis dengan pendekatan kebahasaan. 
Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan dua poin kesimpulan berikut. 
Pertama, ditemukannya beragam penggunaan dhamir yang berbeda sebagai kata 
ganti Tuhan dalam ayat-ayat penciptaan manusia dalam al-Qur’an sebagaimana telah 
disebutkan dalam penelitian ini. Kedua, ditemukan makna dan penafsiran yang 
beragam dari penggunaan kata ganti (dhamir) yang berbeda dalam ayat-ayat tentang 
penciptaan manusia dalam tafsir “ Mafatih al-Ghaib” sebagaimana dijelaskan dalam 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah  kitab suci yang sangat sempurna, di dalamya 
memuat informasi yang sangat lengkap, salah satunya adalah tentang proses 
penciptaan manusia dengan sangat jelas, sejak dari bentuk nut}fah sampai 
menjadi manusia sempurna. Demikian agung dan besar kekuasaan Allah SWT 
dan ilmu pengetahuan modern telah membuktikan kebenaran al-Qur’an 
tersebut.  
Manusia adalah makhluk pertama yang disebut Allah dalam al-Qur’an 
melalui wahyu pertama. Bukan saja karena ia diciptakan dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya atau karena segala sesuatu dalam alam raya ini diciptakan dan 
ditundukkan Allah demi kepentingannya, tetapi juga karena kitab suci al-
Qur’an ditunjukkan kepada manusia guna menjadi pelita kehidupannya. Salah 
satu cara yang ditempuh al-Qur’an untuk mengantar manusia menghayati 
petunjuk-petunjuk Allah adalah memperkenalkan jati dirinya, antara lain 
dengan menguraikan proses kejadiannya. Ayat kedua pada surah Iqra>’ 
menguraikan secara singkat hal tersebut. 
Kata ﻖﻠﻋ ‘alaq dalam kamus-kamus bahasa Arab digunakan dalam arti 
segumpal darah, juga dalam arti cacing yang terdapat di dalam air, bila 

































diminum oleh binatang maka ia tersangkut di kerongkongan. Banyak ulama 
masa lampau memahami ayat di atas dalam pengertian pertama. Tetapi, ada 
juga yang memahaminya dalam arti sesuatu yang tergantung di dinding rahim. 
Ini karena para pakar embriologi menyatakan bahwa setelah terjadinya 
pertemuan antara sperma dan indung telur ia berproses dan membelah 
menjadi dua, kemudian empat, kemudian delapan, demikian seterusnya 
sambil bergerak menuju ke kantong kehamilan dan melekat berdempet serta 
masuk ke dinding rahim. 1Bisa juga kata ﻖﻠﻋ dipahami sebagai berbicara 
tentang sifat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri 
tetapi selalu bergantung kepada selainnya. Ini serupa dengan firman Allah 
dalam QS. Al-Anbiya>’ [21]: 37.  
Di dalam al-Qur’an ada dua ayat yang secara khusus menerangkan 
tentang fase-fase perkembangan janin dalam rahim, yaitu pada QS. 22:5 dan 
QS. 23: 14, pada QS. 23: 14 diterangkan secara lebih rinci. Sedangkan pada 
QS. 22: 5 terdapat informasi tambahan yang tidak terdapat pada QS. 23:14, 
fase-fase perkembangan tersebut adalah: 1) fase nut}fah, 2) fase alaqah, 3) fase 
mudhghah, 4) fase ‘iz}am dan lah}m, 5) fase khalqan a>khar.2 
1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 15, (Jakara: Lentera Hati, 2012), hal. 459. 
2M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan   
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 58. 
                                                          

































Fase nut}fah, fase ini dimulai dari pembuahan sampai menjadi ‘alaqah 
dalam ilmu embriologi fase ini biasanya disebut sebagai fase zygot ada juga 
yang meyebut sebagai fase ovum; selama fase ini terjadi beberapa proses 
antara lain; pembelahan sel, blastula, gastrula hingga hingga tubulasi, fase ini 
diakhiri dengan implantasi zygot ke dalam selaput endomentrium pada 
dinding rahim bagian atas (fundus uterus).3 
Fase alaqah, secara etimologi  lafadz ‘alaqah berarti “mengandung” 
atau “sesuatu yang menggantung”. Para mufassir terdahulu menafsirkannya 
dengan “segumpal darah”. Kini terbukti bahwa yang paling tepat adalah 
makna asalnya, yaitu menggantung. Hal itu karena menurut hasil penelitian 
para ahli terbukti bahwa zygot pada fase ini berada dalam posisi yang 
menggantung pada dinding atas rahim (furdus uterus). Dalam ilmu embriologi 
fase ini dimulai dengan implantasi zygot pada furdus uterus hingga 
berkembang menjadi mudghah (zygot).4 
Fase mud}ghah; secara etimologi mud}ghah berarti “daging” yang 
digulung atau “segumpal daging”, para mufasir memahaminya tetap 
demikian, yakni sebagai segumpal daging. Dalam ilmu embriologi fase ini 
disebut sebagai fase mudghah atau fase zygot bentuk primitif. Dalam 
pengamatan luar embrio, pada fase ini memang tampak seperti cakram (bulat 
3 Ending Sholehuddin, Proses Kejadian Manusia dalam al-Qur’an; Suatu Kajian Tafsir Ilmi (Tesis 
IAIN Surabaya, 1998), hal. 181. 
4 Ibid., 182. 
                                                          

































dan pipih) atau seperti segumpal daging, fase ini berlangsung antara minggu 
ke-2 hingga akhir minggu ke-3. 
Fase ‘iz}a>m dan lah}m secara harfiah ‘iz}a>m berarti tulang-belulang 
(rangka), sedangkan lah}m berarti daging segar (otot). Al-Qur’an 
mengisyaratkan fase ini sebagai fase pembentukan rangka yang secara 
bersamaan diikuti dengan pertumbuhan lapisan daging (otot) yang 
membungkus rangka tersebut. Dalam ilmu embriologi fase ini disebut masa 
zygot definitive atau masa organogenis, dimana sedang terjadi pembentukan 
tulang-tulang (rangka) dan tulang-tulang rawan yang secara bersamaan mulai 
terbentuk pula organ-organ tubuh, baik organ dalam (jantung, hati, paru-paru, 
ginjal, dll) maupun organ-organ luar (mata, telinga, hidung, tangan, kaki, dll). 
Pada akhir fase ini bentuk rupa jenis telah dapat dilihat, organ-organ tubuh 
telah lengkap, tetapi komposisinya masih belum seimbang, kepala tampak 
lebih besar, sedangkan tubuh dan organ lain tampak lebih pendek. Fase ini 
berlangsung sejak awal minggu ke-4 hingga akhir minggu ke-8.5 
Fase khalqan a>khar, secara harfiah berarti “makhluk yang lain”, karena 
ditafsirkan oleh para ulama sebagai “ makhluk hidup/individu baru, yakni 
janin. Penafsiran lafaz} ini oleh para mufasir selalu dikaitkan dengan QS. 32:9, 
dimana pada ayat tersebut dikatakan bahwa terjadinya individu baru itu 
5 Ending Sholehuddin, Proses Kejadian Manusia…, 182.  
                                                          

































setelah sempurna penciptaan organ-organ tubuh, kemudian ditiupkan 
kepadanya ru>h (diberi nyawa). Sejak saat inilah individu baru (janin) 
terbentuk. Dalam ilmu embriologi fase ini disebut fase janin (foetus), 
perkembangan yang terjadi selama fase ini adalah penyeimbangan dan 
penyempurnaan bentuk tubuh dan organ-organnya, serta pertumbuhan 
panjang maupun berat janin. Pada awal fase ini (sekitar pertengahan bulan ke-
3) gerakan janin telah dimulai, tetapi masih sangat lemah, sehingga baru 
dirasakan oleh ibunya setelah pertengahan bulan ke-4 atau awal bulan ke-5. 
Barangkali inilah yang diisyaratkan oleh al-Qur’an bahwa telah ditiupakan ruh 
kepadanya, fase ini berlangsung sejak bulan ke-3 hingga lahir.6  
Setelah dilakukan penelitian, ada empat istilah yang digunakan al-
Qur’an untuk merujuk makna manusia, yaitu kata bashar, insun, insa>n dan al-
na>s. 
Kata bashar digunakan dalam al-Qur’an sebagai bentuk ismu jinsin 
yang berarti aspek kemanusiaan yakni merujuk pada jenis makhluk (Adam) 
yang bersifat material, dimana ia makan dan berjalan ke pasar. Dalam al-
Qur’an terdapat 35 ayat yang menyebut kata bashar, 25 diantaranya tentang 
sifat kemanusiaan para nabi dan rasul, dan yang lainnya menjelaskan 
6 Ending Sholehuddin, Proses Kejadian Manusia…,182-183.  
                                                          

































hubungan antara nabi/rasul dengan kaum kafir. Diantara contoh ayat yang 
berbicara tentang hal tersebut adalah: QS. Al-Kahfi:110.7 
Kata al-N<as dipakai oleh al-Qur’an sebanyak 240 kali dengan 
pengertian makna yang jelas sebagai isim jins manusia yang tercipta dari 
saripati tanah. Kata ini biasanya digunakan untuk penyebutan manusia secara 
umum. Adapun contoh ayat yang menggunakan kata al-N<as adalah QS. Al-
Hujura>t:13.8 
Adapun kata al-Insu senantiasa digunakan tatkala Allah 
membandingkan antara manusia dengan jin. Jumlah kata al-insu dalam al-
Qur’an adalah sebanyak 18 ayat, yaitu; QS. Al-An’a>m: 112, 128, 130; al-
A’ra>f: 38, 179; al-Isra>’: 88, al-Naml: 17; Fus}s}ilat: 25, 29, al-Ah}qa>f: 18; al-
Dha>riya>t: 56; al-Jin: 5,6; semuanya adalah ayat makkiyah dan al-Rahma>n: 33, 
39 dan 74 sebagai ayat madaniyah. Sementara lafaz} al-insa>n, digunakan 
sebanyak 65 kali dalam hal ketinggian derajat manusia, sehingga ia berhak 
menyandang sebagai sebagai khalifah di muka bumi dan sebagai makhluk 
yang sanggup mengemban amanah.9  
Dari pelacakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an 
menggunakan istilah-istilah tersebut untuk keperluan yang beragam. Kata 
basyar dirujuk pada nilai material dari jasad manusia, kata insun digunakan 
7 Dialogia; Jurnal Studi al-Qur’an dan Hadits Vol. 12 no. 1, (STAIN PONOROGO:tp, 2014), hal. 61.   
8 Ibid., 
9 Dialogia; Jurnal Studi al-Qur’an…, 62. 
                                                          

































dalam konotasi makhluk yang z}a>hir, sebagai bandingan dari makhluk gha>ib; 
kata insa>n digunakan untuk merujuk ketinggian nilai kemanusiaan dibanding 
makhluk lainnya, sedangkan kata al-na>s  dirujuk pada seluruh umat manusia 
sebagai jenis keturunan Adam as.10 
Al-Qur’an mengisyaratkan unsur kejadian manusia ada tiga, yaitu 
unsur badan atau jasad/fisik, unsur nyawa (nafs), dan unsur roh (ru>h). 
Jasad/fisik adalah yang memiliki bentuk atau wujud atau sosok yang 
tergambarkan.  
Ru>h dengan makna bisikan halus rabbaniah (ruh suci) yang menjadi 
makna hakiki dari hati, ruh dan hati ini menyampaikan bisikan halus tersebut 
dalam satu rangkaian secara berurutan. Makna roh seperti inilah yang 
diisyaratkan dalam al-Qur’an.  
Ru>h yang merupakan unsur ketiga manusia ini menjadi potensi amat 
dahsyat baginya untuk mengakses alam puncak sekalipun. unsur ketiga inilah 
yang menjadikan manusia berbeda dengan makhluk biologis lainnya.  
Unsur ketiga ini merupakan proses terakhir dan sekaligus 
penyempurnaan substansi manusia, setelah penciptaan unsur ketiga ini selesai, 
para makhluk lain termasuk para malaikat dan jin bersujud kepada Adam dan 
alam raya pun ditundukkan untuknya.  
10 Dialogia; Jurnal Studi al-Qur’an…62 
                                                          

































Meskipun memiliki unsur ketiga, manusia akan tetap menjadi satu-
satunya makhluk eksistensialis, karena hanya makhluk ini yang bisa turun 
naik derajatnya di sisi Tuhan. Sekalipun manusia ciptaan terbaik (QS. Al-
Tin:5), bahkan bisa lebih rendah dari binatang (QS. Al-A’ra>f: 179). Eksistensi 
kesempurnaan manusia dapat dicapai manakala ia mampu menyinergikan 
secara seimbang potensi berbagai kecerdasan yang dimilikinya. Yaitu 
kecerdasan unsur jasad (IQ), kecerdasan nafsani (EQ) dan kecerdasan ruhani 
(SQ).  
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak sekali lafadz “khalaqa” yang 
bermakna tentang penciptaan yang diulang sebanyak 261 kali pada 218 ayat 
yang bermakna penciptaan. Tetapi, disebutkan dalam kitab Mufrada>t ghari>b 
al-Qur’an bahwa pemaknaan lafadz khalaqa memiliki dua pemaknaan. 
Pertama bermakna “khalaqa”  (produksi) yang bermakna menciptakan sesuatu 
yang semula tidak ada menjadi ada tanpa adanya perantara dan permulaan. 
Kedua, bermakna “jaala” (reproduksi) yang bermakna menciptakan 
sesuatu/menjadikan sesuatu dari unsur yang sudah ada menjadi unsur lain.11 
Dalam mengungkapkan kata penciptaan, al-Qur’an menggunakan 
verba yang beragam, dalam QS. Al-Mu’minu>n: 12-14, Allah SWT mengawali 
penyebutan penciptaan dengan khalaqa, disusul kemudian dengan lafaz}  
11 Abu al-Qashim al-Husain bin Muhammad al-Ma’ruf bi al-Raghib al-Ashfahani, Mufrada>t Ghari>b al-
Qur’an, (tt, Maktabah Syamilah),  157. 
                                                          

































ja’ala, kemudian diulangi-Nya lagi dengan khalaqa. Demikian juga dalam QS. 
Al-Zumar:6, Allah SWT mengungkapkan kata khalaqa diiringi dengan ja’ala. 
Sementara dalam QS. Ali Imran:6, Allah SWT mengungkapkan verba 
penciptaan dengan s}awwara.  
Para ulama tafsir al-Qur’an termasuk Ahmad Must}afa al-Mara>ghi12 
menjelaskan bahwa kata s}awwara  menunjukan bahwa Allah SWT 
menjadikan penciptaan manusia dalam berbagai bentuk yang berubah-ubah 
pada saat di dalam rahim, mulai dari nut}fah, ‘alaq, hingga mud}ghah. 
Lafadz ini hanya satu kali dipakai dalam al-Qur’an, dan mempunyai 
konotasi yang hampir serupa dengan ja’ala yaitu menjadikan. Berbeda halnya 
dengan khalaqa, dimana kata ini dipakai untuk menunjuk sebuah proses 
design tanpa contoh sebelumnya dan menjadi sesuatu yang sama sekali 
berbeda dari asalnya, maka kata ja’ala dipakai untuk menunjuk pada proses 
pengembangan dari partikel yang telah ada. Sementara kata s}awwara dirujuk 
pada makna pemengembangan ke arah model yang beragam. Ketika 
menjelaskan QS. Al-Mukminu>n 12-14, al-Mara>ghi> menjelaskan bahwa lafaz} 
khalaqa  pada ayat ke-12 beliau memaknai bahwa Allah SWT menciptakan 
bahan dasar asal mula manusia yakni nut}fah itu dari sari pati tanah, kemudian 
pemindahan nut}fah ke rahim wanita dengan proses sex intercourse 
12 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mara>ghi, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), 307. 
                                                          

































menggunakan kata ja’ala. Kemudian nut}fah berproses menjadi bentuk yang 
sama sekali lain yaitu ‘alaqah dengan kata khalaqa, hingga seterusnya proses 
menjadi mud}ghah dan iz}a>m dengan menggunakan khalaqa.13 
Dalam penelitian ini, penulis fokus pada pembahasan ragam kata ganti 
(d}amir>) yang digunakan Tuhan dalam penciptaan manusia (Adam as, Isa as 
dan manusia) dalam unsur “ru>h”. 
Uniknya, redaksi lafadz ru>h dalam ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan 
dalam menjelaskan penciptaan Adam as, manusia, dan Isa as menggunakan 
d}ami>r (kata ganti) yang berbeda-beda. Dalam penciptaan Adam as d}ami>r yang 
digunakan adalah d}ami>r “mutakallim wah}dah”, selanjutnya dalam proses 
penciptaan Isa as menggunakan d}ami>r  “mutakallim ma’a al-Ghair”, dan 
dalam penciptaan manusia d}ami>r  yang digunakan adalah d}ami>r  “mufrad 
mudhakkar gha>ib”. Sehingga hal tersebut menjadikan penulis tertarik meneliti 
hal tersebut, dikarenakan unsur ruh merupakan unsur Tuhan yang ditiupkan 
kedalam jiwa manusia, yang dalam al-Qur’an terdapat ragam penggunaan 
yang berbeda-beda dalam proses penciptaan manusia serta memilki makna 
dan tujuan tertentu yang terkandung di dalamnya, sehingga hal tersebut 
menjadi fokus penelitian penulis.  
13 al-Maraghi, Tafsir al-Mara>ghi, Juz 1..., 212. 
                                                          

































Dari ragam perbedaan kata ganti d}ami>r  yang digunakan Tuhan dalam 
penciptaan manusia (Adam as, Isa as dan manusia) tersebut, pasti memilki 
kandungan makna dan rahasia yang terkandung didalamnya. Adapun   
beberapa kitab tafsir yang memiliki corak bahasa yang membahas terkait 
penafsiran ragam perbedaan dhamir pada ayat-ayat yang telah disebutkan 
diatass yakni tafsir ru>h al ma’a>ni karya al-Alu>si, tafsir al-Kashsha>f  karya al-
Zamakhshari> dan tafsir al-Muyassar karya Aidh al-Qarni. Adapun dalam 
penyajian peneltian ini, penulis fokus pada tafsir mafa>tih} al-Ghaib karya 
Fakhruddi>n al-Ra>zi>, hal ini disebabkan karena dalam penyajian tafsirnya lebih 
komprehensif, meliputi berbagai sudut pandang, diantaranya dari segi bahasa 
dan falsafi, yang dimungkikan dapat menemukan penafsiran yang 
multidimensi, tepat, luas dan dapat diterima dikalangan masyarakat luas 
sebagai khazanah keilmuan.  
Dengan demikian, dalam penelitian ini, penulis menfokuskan pada 
kajian tentang heterogenitas penggunaan kata ganti (d}amir) dalam penciptaan 
manusia (Adam as, Isa as dan manusia) dalam tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib karya 
Fakhruddi>n al-Ra>zi>.  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka masalah-masalah yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut:  

































1. Adanya unsur-unsur tertentu dalam penciptaan manusia 
2. Penggunaan redaksi lafaz} yang berbeda-beda dalam proses penciptaan 
manusia 
3. Adanya polemik penafsiran dalam proses penciptaan manusia menurut 
para mufasir 
4. Adanya heterogenitas penggunaan kata ganti Tuhan dalam ayat al-Qur’an 
tentang penciptaan Adam as, Isa as dan manusia 
5. Adanya perbedaan penafsiran dalam penggunaan kata ganti (d}ami>r) dalam 
ayat al-Qur’an tentang penciptaan Adam as, Isa as dan manusia menurut 
Fakhruddi>n al-Ra>zi> 
6. Adanya  latar belakang penafsiran al-Ra>zi> yang berbeda dengan 
penafsiran lainnya, terkait perbedaan penggunaan kata ganti d}ami>r dalam 
ayat al-Qur’an tentang penciptaan Adam as, Isa as dan Manusia 
7. Adanya heterogenitas penggunaan kata ganti Tuhan dalam ayat-ayat 
penciptaan manusia dalam al-Qur’an. 
Dari masalah yang telah teridentifikasi diatas, mengingat terlalu luas, 
maka penulis membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Adanya heterogenitas penggunaan kata ganti Tuhan tentang ayat-ayat 
proses penciptaan manusia dalam al-Qur’an 

































2. Adanya perbedaan penafsiran dalam penggunaan kata ganti (d}ami>r) 
dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang penciptaan Adam as, Isa as dan 
manusia menurut Fakhruddi>n al-Ra>zi. 
C. Rumusan Masalah 
Dari masalah yang telah dibatasi diatas, maka masalah tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana heterogenitas penggunaan kata ganti Tuhan tentang ayat-
ayat proses penciptaan manusia dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana penafsiran Fakhruddin al-Razi tentang penggunaan kata 
ganti (d}ami>r) yang berbeda dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang 
penciptaan Adam as, Isa as dan manusia?  
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui macam-macam penggunaan kata ganti Tuhan dalam 
ayat-ayat al-Qur’an tentang proses penciptaan manusia 
2. Untuk mengetahui penafsiran Fakhruddin al-Razi tentang penggunaan 
kata ganti (d}ami>r) yang berbeda dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang 
penciptaan Adam as, Isa as dan manusia 
 

































E. Kegunaan Penelitian 
Setiap hasil penelitian pasti memiliki manfaat dan kegunaan, baik 
kaitannya dengan pengembangan lmu pengetahuan maupun manfaat untuk 
kepentingan praktis: 
1. Aspek teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bagi peneliti 
selanjutnya dan dapat dijadikan bahan untuk memperkaya 
wawasan ilmiah tentang perbedaan kata ganti (d}amir) dalam 
memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang penciptaan Adam as, Isa as 
dan Manusia. 
2. Aspek praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi para calon mufassir dan ulama kontemporer 
dalam memperkaya khazanah ilmu untuk memahami dan mengkaji 
firman Allah SWT.   
F. Definisi Operasional 
Sebelum membahas tesis ini lebih lanjut, maka dirasa perlu untuk 
menjelaskan maksud judul. Hal ini untuk menghindari terjadinya kesalah-
pahaman dalam mengartikan judul tesis. Judul tesis ini adalah “Heterogenitas 
Penggunaan  Kata Ganti (D{ami>r) Dalam Ayat Al-Qur’an Tentang Penciptaan 

































Adam, Isa Dan Manusia (Studi Atas Tafsir  Mafa>ti>h} al-Ghaib Karya 
Fakhruddi>n Al-Ra>zi>). “Heterogenititas” secara pemaknaan dalam kamus besar 
bahasa Indonesia adalah keanekaragaman, yaitu keanekaragaman penggunaan 
d}ami>r (kata ganti) dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang penciptaan Adam as, Isa 
as dan manusia. Pada dasarnya ketiganya merupakan satu rumpun makhluk 
ciptaan Allah SWT  yaitu manusia. Akan tetapi penyebutan dalam al-Qu’an, 
ketika Allah SWT menjelaskan tentang unsur ruh dalam penciptaan Adam as, 
d}ami>r  yang digunakan adalah d}ami>r ya>’ muakallim wah}dah, adapun dalam 
penyebutan unsur ru>h Isa as. Allah SWT menggunakan d}ami>r mutakallim 
ma’a al-Ghair, sedangkan dalam penyebutan unsur ruh manusia, Allah SWT 
menggunakan d}amir mufrad mudhakkar gha>ib. Adapun penyebutan Adam as 
menempati urutan pertama, 14 sedangkan penyebutan unsur ru>h Isa as, dhamir 
yang digunakan adalah mutakallim ma’a al-Ghair, dan penyebutannya 
menempati urutan kedua.15 Sedangkan dhamir yang digunakan dalam 
penyebutan ruh penciptaan manusia adalah d}ami>r mufrad mudhakkar gha>ib, 
yang mana secara tertib nuzuli termasuk dalam susunan ketiga.16 
14 Dalam susunan secara tertib nuzuli, ayat penyebutan unsur ruh (Adam as) termasuk surah Makkiyah 
, surat Shad (no. urut 38) dan al-Hijr (no. urut 54).  
15 Dalam tertib nuzuli, ayat penyebutan ruh (Isa as) termasuk surah Madaniyah, surah al-Tahrim (no. 
107) dan surah al-Anbiya’(Makkiyah/no. urut 73). 
16 Dalam tertib nuzuli, ayat penyebutan ruh (manusia) termasuk Makkiyah, surah al-Sajdah (no. urut 
75).  
                                                          

































Berdasarkan penjelasan diatas, menyingkap variasi penggunaan 
dhamir yang merujuk kepada sang pencipta, yang mana menggunakan d}ami>r 
yang berbeda, di satu sisi ketiganya termasuk dalam rumpun yang sama, akan 
tetapi dalam judul ini Adam as  sebagai manusia pertama ditulis dalam urutan 
pertama berdasarkan tertib nuzuli, kemudian Isa as merupakan urutan kedua, 
sebagai manusia yang diciptakan berbeda (tanpa perantara seorang ayah), dan 
yang terakhir adalah manusia umum yang diciptakan dari tanah sebagai 
keturuan Adam as. 
Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah “Bagaimana 
heterogenitas penggunaan kata ganti (dhamir) dalam ayat al-Qur’an tentang 
penciptaan Adam as, Isa as dan manusia dalam tafsir Mafa>tih al-Ghaib karya 
Fakhrudd>in al-Ra>zi>, serta bagaimana kandungan makna penggunaan kata 
ganti (d}a>mir) dalam tafsir al-Ra>zi>.  
G. Kerangka teoritik 
Kerangka teori sangat diperlukan dalam sebuah penelitian ilmiah, 
antara lain untuk memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak 
diteliti. Selain itu, kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan kriteria 
yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.17 Penjelasan ini 
menunjukkan bahwa kerangka teoritik disini berfungsi sebagai kerangka 
berfikir yang akan membedah obyek kajian ini.  
17 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: L-Kis, 2012), 20. 
                                                          

































D{ami>r atau kata ganti adalah isim yang berfungsi untuk menggantikan 
atau mewakili penyebutan sesuatu/seseorang maupun sekelompok 
benda/orang. D{ami>r  termasuk dalam golongan isim ma’rifah.   
Al-Qur’an mengisyaratkan unsur kejadian manusia ada tiga, yaitu 
unsur badan atau jasad/fisik, unsur nyawa (nafs), dan unsur roh (ru>h).  
Tafsir Mafa>tih al-Ghaib karya Fakhruddi>n al-Ra>zi> menjadi fokus 
dalam kajian ini. Tafsir ini terkenal juga dengan sebutan tafsir al-Kabi>r aw 
Mafa>ti>h} al-Ghaib, mufasir ini terkenal dengan julukan Khat}i>b al-Ra>yy. Tafsir 
ini terdiri dari 17 jilid yang diterbitkan oleh Hay’at al-Buh}u>th wa dira>sa>t da>r 
al-Fikr tahun 1414 H/1992. Penyampaian kata pengantar disampaikan oleh 
Syaikh Muhyi> al-Di>n al-Mays yang berposisi sebagai direktur al-Azhar.18 
Adapun dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah konsep jiwa 
menurut Imam al-Ghaza>li>. Kata nafs disebut 160 kali dalam al-Qur’an. Kata 
nafs terkadang bermakna spesies manusia (berarti bersifat fisik), kadang 
bersifat rohani saja, dan kadang dikesankan bahwa jiwa (nafs) itu kekal 
karena setelah masa kubur dibangkitkan, jiwa (nafs) itu masih dapat 
mengetahui apa yang telah dikerjakan semasa hidupnya di dunia. Terkadang 
al-Qur’an membedakan antara jiwa dan hati. Kata ruh pun demikian, kadang 
18 Lihat dalam muqaddimah Tafsir Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Tafsir al-Kabi>r aw Mafa>ti>h} al-Ghaib (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1981).  
                                                          

































ia digunakan untuk menunjukkan makna jiwa dan terkadang untuk menunjuk 
Jibril.19 
Dalam kajian al-Ghaza>li tentang jiwa, ditemukan dua macam 
pengetahuan atau lebih tepatnya dua macam psikologi. Pertama, psikologi 
yang membahas tentang daya jiwa hewan, daya jiwa manusia, daya 
penggerak, dan daya sesnsorik. Kedua, psikologi yang membahas tentang olah 
jiwa, perbaikan akhlak, dan terapi akhlak tercela.20 
Ia mengikuti pendapat Ibnu Sina>, al-Farabiy, dan Aristetoles tentang 
tiga jiwa, yaitu jiwa tumbuhan, jiwa hewan, dan jiwa manusia. Ia 
mendefinisan jiwa tumbuhan sebagai kesempurnaan fisik alamiah yang 
bersifat mekanistik; ia membutuhkan makan, tumbuh dan berkembang biak. 
Lalu ia mendifinisikan jiwa hewan sebagai kesempurnaan pertama bagi fisik 
alamiah yang bersifat mekanistik; ia mempersepsi hal-hal yang parsial dan 
bergerak dengan hasrat. Ia mendefinisikan jiwa manusia sebagai 
kesempurnaan pertama bagi fisik alamiah yang bersifat mekanistik; ia 
melakukan berbagai aksi berdasarkan ikhtiar akal dan menyimpulkan dengan 
ide, serta mempersepsi berbagai hal yang bersifat kulliyat. Ketiga jiwa ini 
dalam manusia tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan satu kesatuan yang 
19 Lajnah Pentas}hih Mus}haf al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perspektif al-Qur’an dan 
Sains, (Jakarta: Anggota IKAPI DKI, 2016), hal. 15. 
20 Lajnah Pentashhan Mushaf al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan., hal.30.  
                                                          

































saling berkaitan satu dengan lainnya dalam menjalankan fungsi-fungsi 
kemanusiaan yang bersifat fisik dan psikis.21  
Kata al-Nafs memiliki dua makna; makna yang pertama adalah makna 
yang mencakup kekuatan amarah, syahwat dan seluruh sifat tercela (yaitu 
yang sering disebut nafsu). Inilah yang dimaksud oleh nabi nafsu yang 
diperintahkan untuk ditundukkan. Makna kedua adalah bisikan rabbaniah 
yang menjadi salah satu makna dari kata roh dan hati. Saat berbicara tentang 
al-Nafs, terkadang al-Nafs juga dimaknai dengan hati, sedangkan roh 
diartikan sebagai bisikan halus rabbaniah. Adanya al-Nafs inilah yang 
menjadi ciri khas manusia dan yang dapat membedakannya dengan binatang. 
Jika al-Nafs seseorang diisi dengan dzikir kepada Allah SWT, maka al-nas 
itulah yang disebut dengan al-nafs muthma’innah. Sebelum mencapai 
tingkatan ini, alnafs memiliki dua tingkatan jika dilihat dari sifatnya. Salah 
satunya disebut dengan sifat al-nas al-lawwamah (menyesali), yaitu al-nafs 
yang dijadikan sumpah oleh Allah SWT dalam QS. Al-Qiyamah [75]: 2.22  
Sebelum mencapai tingkatan tersebut, al-Nafs berada pada tingkatan 
yang disebut dengan ammarah bi alsu’. Sifat ini tidak menyeru kepada 
kebaikan dan tidak mencela kejahatan. Sifat ini adalah tingkatan al-nafs yang 
paling dasar, berbeda dengan sifat al-nafs yang muthma’innah yang berada 
21 Ibid.,31 
22 Ahmad Abdurraziq al-Bakri, Terj. Ihya’ Ulumuddin Imam al-Ghazali, (Bekasi, Sahara Intisains, 2014), 
hal. 275. 
                                                          

































diatasnya. Sedangkan sifat al-nafs lawwamah berada diantara keduanya. Ia 
tidak senang dengan kenurukan dan tidak condong kepadanya, namun ia tidak 
dapat menjadi jiwa yang tenang (al-nafs muthma’innah) sehingga berupaya 
tenang dengan melakukan kebaikan, yaitu dengan jalan berdzikir kepada 
Allah SWT.23 
Ruh memiliki dua makna: makna yang pertama adalah roh alami atau 
nyawa (ruh al-tabi’i) yang berbentuk seperti uap, bersumber dari darah hitam 
yang terdapat dalam rongga hati. Uap ini tersebar melalui pembuluh nadi yang 
ada di semua bagian anggota tubuh. Roh dengan makna seperti ini dapat 
diilustrasikan seperti cahaya lampu yang menerangi setiap sudut rumah. Inilah 
yang dimaksud oleh para dokter dengan nyawa. Makna yang kedua adalah 
bisikan halus rabbaniah yang menjadi makna hakiki dri hati. Roh dan hati ini 
menyampaikan bisikan halus tersebut dalam satu rangkaian secara berurutan. 
Makna ruh seperti inilah yang diisyaratkan firmah Allah dalam (QS. al-Isra’ 
[17]: 85).24 
Dengan demikian, Dalam kaitan jiwa (nafs), al-Ghazali memandang 
bahwa nafs ada tiga macam. Pertama, al-Nafs al-ammarah, yaitu nafs yang 
selalu menyuruh pada kejahatan, nafs semacam ini berada pada tingkat paling 
bawah. Ketika berkuasa, ia akan selalu mempergunakan kekuasaan dengan 
23 Ahmad Abdurraziq al-Bakri, Terj. Ihya’ Ulumuddin…, 275-276. 
24 Ibid. 
                                                          

































semaunya, sehingga selalu akan mendorong pada kejahatan. Kedua, al-nafs al-
lawwamah, yaitu nafs yang sudah meningkat ke tataran yang lebih baik 
dengan tunduk pada hati nurani. Ketiga, al-nafs muthmainnah, yaitu nafs yang 
tenang, pada tahap ini menjadi tenang karena sudah tidak lagi berbeda dari 
hati nurani. Pada saat itu, ia sudah tunduk dan patuh pada aturan yang 
seharusnya, sehingga menjadi tenang, dan ia juga sudah mengubah sifat-sifat 
buruknya menadi kerelaan.   
Berdasarkan uraian di atas, maka kajian dari judul ini merupakan 
sebuah gambaran tentang perbedaan d}ami>r (kata ganti) yang digunakan dalam 
penciptaan Adam as, manusia dan Isa as, dengan fokus kajian pada makna 
lafaz }dalam perspektif tafsir Fakhruddi>n al-Ra>zi>.  
H. Penelitian Terdahulu 
Sejauh ini sudah sudah banyak literature pembahasan yang membahas 
tentang proses penciptaan manusia, namun dalam hal ini penulis fokus 
terhadap perbedaan d}ami>r dalam penciptaan Adam, manusia dan Isa as. 
Sejauh ini menurut penulis belum ada yang secara spesifik yang membahas 
tentang perbedaan dhamir dalam penciptaan Adam as, manusia dan Isa as 
dalam tafsir Mafa>tih al-Ghaib karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>. Dalam hal ini 
penulis juga menemukan beberapa karya ilmiah yang berhubugan dengan 

































judul di atas untuk dijadikan bahan perbandingan dalam mengkaji penelitian 
dengan judul yang telah disebutkan di atas. 
Pertama, Skripsi Nurina Alfi UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 
Pada tahun 2016 dengan judul “Tumbuh Kembang Manusia dalam al-Qur’an 
(Studi Penafsiran T{ant}a>wi> Jauhari> dalam kitab al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-Kari>m), yang mana di dalamnya berisi tentang penjelasan T{ant}a>wi> Jauhari> 
dalam menjelaskan ayat yang berisi penjelasan mengenai tahapan 
perkembangan dan penurunan kehidupan manusia, yakni analisa terhadap 
ayat-ayat tentang siklus kehidupan manusia yang di dalamya dijelaskan 
pandangan T{ant}a>wi> Jauhari> berdasarkan ayat-ayat tersebut.  
Kedua, Tesis Ending Sholehuddin Pasca Sarjana Institut Agama Islam 
Uin Sunan Ampel Surabaya tahun 1998 dengan judul “ Proses Kejadian 
Manusia Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Ilmi). Di dalamnya berisi 
tentang “ Tinjauan umum tenang proses kejadian manusia dalam al-Qur’an, 
yang meliputi: kisah penciptaan manusia pertama (Adam as), unsur-unsur 
dasar dalam penciptaan manusia, proses penciptaan manusia, perkembangan 
manusia keturunan Adam as, proses reproduksi manusia dalam kandungan, 
tinjauan khusus tentang proses kejadian manusia dalam kandungan (tentang 
al-Nut}fah/air mani, tentang penentuan jenis kelamin janin, tentang Rahim, 
tentang proses pembuahan dan tentang fase-fase perkembangan janin).  

































Ketiga skripsi Djaya Cahyadi UIN SYARIF HIDAYATULLAH  pada 
tahun 2011 dengan judul “Takdir Dalam Pandangan Fakhruddi>n al-Ra>zi>”. Di 
dalamnya membahas tentang definisi takdir, seputar takdir dalam islam dan 
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang takdir perspektif 
Fakhruddi>n al-Ra>zi>.  
Keempat skripsi Agus Tricahyo STAIN PONOROGO pada tahun 
2011 dengan judul “Stilistika al-Qur’an (Memahami fenomena kebahasaan al-
Qur’an dalam penciptaan manusia). Di dalamnya mengkaji seluruh fenomena 
bahasa, mulai dari fonologi (bunyi bahasa), preferensi lafal dan kalimat 
(dalam aspek morfologi, sintaksis dan semantik) serta deviasi.  
Kelima disertasi Muh. Sjamsoeri Joesoef UIN SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA pada tahun 2005 dengan judul “ Kitab Tafsir Mafa>tih al-
Ghaib (Studi Pemikiran al-Ra>zi> Tentang Nasakh Dalam al-Qur’an). 
Pembahasannya melipti penafsiran jumhu>r ulama tentang ayat nasakh, 
penafsiran al-Ra>zi> tentang ayat nasakh, dua puluh ayat yang dianggap 
mansukhah, interpretasi konsep nasakh al-Ra>zi>, serta konsep nasakh al-Ra>zi> 
pada masa kontemporer.  
Keenam adalah penelitian dalam bentuk tesis karya Surahman Amin 
Wawasan Jin Dalam al-Qur’an ; Studi Tetang Tafsir Mafa>tih al-Ghaib karya 
al-Ra>zi>, program pascasarjana UIN SYARIF HIDAYATULLAH tahun 2004, 

































di dalamnya mengungkap pandangan al-Ra>zi> tentang asal-usul jin, tujuan 
penciptaan jin, perbedaan jin dan manusia, seputar kehidupan jin dan solusi 
terapi al-Qur’an untuk menghindari jin.  
Tujuh, penelitian dalam bentuk skripsi karya Sulistiowati, “Sihir 
Dalam Perspektifif al-Qur’an” tahun 2001 IAIN SUNAN AMPEL 
SURABAYA. Penelitian ini memakai metode maud}u>’i> dengan 
mengumpulkan ayat-ayat tentang sihir dalam al-Qur’an. 
Selanjutnya juga dalam bentuk skripsi karya Muamar Gadaffi bin 
Abdul Hadi, kajian Tafsir Ayat-Ayat Sihir 2007 IAIN SUNAN AMPEL 
SURABAYA. Penelitian lebih menekankan pendapat mufassir terhadap ayat-
ayat sihir dengan metode tahlil>i>/ analitik . mengkaji sebagian ayat yang 
dianggap memiliki relevansi dengn inti kajiannya. Ditemukan juga dalam 
bentuk bahasa inggris tesis karya Misbahuddin Kiram, The Interpretation Of 
Sihir in Qur’an al-Baqarah verse 102 (A Comparative Study Between 
Fakhruddi>n al-Ra>zi> and Rashi>d Rid}a>) tahun 2014. Penelitian ini membahas 
secara spesifik tentang sihir melalui satu ayat dalam surat al-Baqarah, dan 
pisau analisisnya memakai pemikiran Fakhruddi>n al-Ra>zi> dan Rashi>d Rid}a>.  
Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, maka 
belum ditemukan penelitian yang secara khusus membahas tentang 
keragaman kata ganti (d}ami>r) sebagai kata ganti Tuhan dalam ayat-ayat al-

































Qur’an yang membahas tentang proses penciptaan manusia dengan 
menggunakan penafsiran al-Ra>zi> dalam tafsir Mafa>tih al-Ghaib. Dengan ini, 
menjadi bukti keorisinilan penelitian ini.  
I. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni 
penelitian yang didapat melalui prosedur non statistic dan matematis, 
sehingga menghasilkan data deskripsi dalam bentuk narasi.25 Disebut 
kualitatif karena sumber data yang akan dieksplorisasi berupa pernyataan 
verbal yang tertuang dalam bentuk tulisan. Selanjutnya, melakukan upaya 
untuk mendapatkan data yang komprehensif mengenai penafsiran al-Ra>zi> 
terhadap ayat al-Qur’an tentang penciptaan Adam as, manusia dan Isa as.  
2. Model Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian normatif yang 
menggunakan model penelitian dengan metode library research 
(penelitian kepustakaan) dengan menelaah bahan-bahan pustaka, baik 
berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, dan sumber-
sumber lain yang relevan (sesuai) serta kajiannya disajikan secara 
deskriptif analitis, oleh karena itu berbagai sumber data yang digunakan 
25 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif Tata Langkah dan Teknik 
Teorisasi Data, terj. M. Shodiq dan Iman Muttaqin, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) 4.  
                                                          

































dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis, baik berupa literatur 
yang dimungkinkan mempunyai relevansi yang dapat mendukung 
penelitian ini.  
3. Sifat Penelitian 
Penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analisis. Deskriptif maksudnya adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan obyek penelitian berdasarkan fakta yang tampak26 atau 
memberikan data yang ada serta memberikan penjelasan terhadapnya.27 
Dengan metode ini penulis akan mencoba menguraikan maknaa kata ganti 
(dhamir) yang berbeda dalam ayat-ayat penciptaan Adam as, manusia dan 
Isa as dalam tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib karya Fakhruddi>n al-Ra>zi>, sehingga 
akan diperoleh suatu gambaran yang jelas dan terang.  
Adapun analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek 
yang diteliti, atau cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu 
dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan 
26 Hadari Nawawi dan Mini, Martini, penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1996), 173.  
27 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 
1990), 27.  
                                                          

































pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal 
yang diteliti.28 
Dalam metode ini, setelah penulis mentelaah makna dan penafsiran 
Fakhrudd>in al-Ra>zi>, selanjutnya akan menganalisis dengan pemaparan 
yang argumentatif untuk memperoleh dan mendapatkan analisis yang 
memadai dan mempunyai bobot keilmuan, dengan merujuk pada sumber 
tulisan lain sebagai bahan acuan.  
4. Sumber Data 
Sebagaimana diketahui penelitian termasuk kepustakaan (library 
reseach) yang berisi buku-buku sebagai bahan bacaan, bahasan dan 
sumber data. Adapun sumber data yang diambil dalam penelitian ini 
terdiri dari: 
a. Bahan primer 
Yaitu bahan yang merupakan sumber utama dari suatu 
penelitian.29 Adapun bahan primer dalam penelitian ini adalah tafsi>r 




28 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996) 59. 
29 Sumadi Suryabrata, Metodolgi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 39.  
                                                          

































b. Bahan sekunder 
Yaitu buku penunjang yang dapat melengkapi data sumber 
bahan primer dan dapat membantu dalam studi analisis. Sumber data 
yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 
1. Ringkasan Ihya>’ Ulu>muddy>n karya Ima>m al-Ghaza>li>, Tahqi>q dan 
Takhri>j: Ahma>d Abdurra>ziq al-Bakri> 
2. Tafsi>r al-Mishba>h, karya M. Quraish Shihab 
3. Membumikan al-Qur’an, fungsi peran wahyu dalam kehidupan 
masyarakat karya M. Quraish Shihab 
4. Jami>’ al-Duru>s al-Arabiyah, karya al-Syaikh Must}afa> al-
Ghala>yaini> 
5. dll 
5. Teknik Pengupulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan 
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan 
antara teknik pengumpulan data dengan masalah penelitian yang akan 
dipecahkan, memberikan arah dan mempengaruhi metode pengumpulan 
data.30 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi, yaitu menelaah secara sistematis dari sumber atau bahan 
30 M. Nasir, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994) 
129.  
                                                          

































pustaka yang berkaitan sebagai bukti atau keterangan.31 Dengan telaah ini 
peneliti akan memperoleh data tentang gambaran umum obyek penelitian 
yang berhubungan dengan kaidah penggunaan kata ganti yang berbeda 
dalam ayat-ayat tentang penciptaan Adam as, manusia dan Isa as dalam 
penafsiran Fakhruddi>n al-Ra>zi>.  
6. Teknik Pengolahan Data 
Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan ini 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Editing, yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari segi 
kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi dan keragamannya. 
b. Coding, yaitu memberi catatan atau tanda yang menyatakan jenis 
sumber data, dan urutan rumusan masalah.  
c. Tabulating, yaitu menyajikan data dalam bentuk table agar mudah 
untuk dianalisa.32 
7. Teknik Analisis Data 
Untuk memahami dan menjelaskan telaah penafsiran Fakhruddi>n 
al-Ra>zi>, penulis merujuk kepada teks-teks yang berkaitan dengan kajian 
ini, oleh karena itu digunakan teknik analisis isi (conten analysis), yakni 
sebuah metode penelitian yang digunakan melalui pemaknaan kata atau 
31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2002) 161. 
32 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan Penguasaan 
Metodologi Penelitian (Malang: UIN Maliki Press. 2010), 129.  
                                                          

































pesan yang terdapat dalam dokumen. Cole R. Holsti mengartikulasikan 
content analysis sebagai teknik untuk membuat inferensi-inferensi33 secara 
obyektif dan sistematis dengan mengeidentifikasi karakteristik  
spesifikasinya dari pesan-pesan.  
Content analysis dipakai untuk mempertajam maksud dari inti 
data-data, sehingga secara langsung memberikan ringkasan tentang makna 
perbedaan dhamir dalam penafsiran Fakhruddi>n al-Ra>zi>. Analisis ini 
sangat penting memberikan rambu-rambu agar uraian yang ditulis dalam 
penelitian ini tidak terlalu jauh melebar dari inti pembahasan.34 
J. Sistematika Pembahasan 
Supaya penelitian ini dapat dilakukan secara terarah dan sistematis, 
maka pembahasannya dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut: 
Bab pertama, Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang 
Masalah, Identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan.  
33 Inferensi adalah suatu kesimpulan yang diambil dari premis umum (dedukasi), atau dari bukti 
factual (induksi). Lihat; Pius A. Partanto dan Moh. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer 
(Surabaya: Arkola, 1994), 225. 
34 Cole R. Holsti, Content Analysis For The Social Science and Humanities (Vontower: Departement 
of Political Science University Of British Columbia, 1969), 14.  
                                                          

































Bab kedua, akan membahas biografi singkat Fakhruddi>n al-Ra>zi> 
dan tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib. 
Bab ketiga, akan membahas tentang definisi, macam-macam dan 
fungsi kata ganti (d}ami>r) dalam al-Qur’an, rujukan (Marji’) d}ami>r. 
Bab keempat membahas tentang macam-macam kata ganti Tuhan 
tentang proses penciptaan manusia dalam al-Qur’an, penafsiran kata ganti 
(dhamir) dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang penciptaan Adam as, Isa as 
dan manusia menurut Fakhruddi>n al-Ra>zi> dalam tafsi>r Mafa>tih al-Ghaib, 
dan yang terakhir yaitu analisis makna dan tujuan penggunaan kata ganti 
(dhamir) yang berbeda dalam ayat-ayat tentang penciptaan Adam as, Isa 
as dan manusia menurut al-Ra>zi>. 
Bab kelima, merupakan pembahasan terakhir dari penelitian, yang 
terdiri dari kesimpulan dan saran.  
 
































BIOGRAFI FAKHRUDDI><N AL-RA<ZI< DAN TAFSIRNYA 
A. Biografi dan Pemikiran al-Ra>zi> 
1. Biografi al-Ra>zi> 
Tokoh besar dengan segudang ilmu ini  adalah Fakhruddi>n al-
Ra>zi>,1 dilahirkan di sebuah kota kecil yaitu Rayy (kota yang terletak di 
wilayah selatan Iran dan sebelah timur laut Teheran). Nama aslinya adalah 
Abu> Abdullah Muhammad Ibn ‘Umar Ibn al-Husayn Ibn Hasan Ibn ‘Ali 
al-Qurashi al-Taimi al-Bakri al-T{abrasta>ni> al-Ra>zi>.2 
Tahun kelahiran al-Ra>zi> terdapat dua versi menurut sejarawan, 
yaitu antara tahun 543 dan 544 H. Begitu juga  jika dikonversikan pada 
kalender Masehi, muncul dua pendapat yakni tahun 1148 dan 1149. Hal 
ini berpengaruh terhadap penulisan yang tepat untuk menghitung usia 
seorang tokoh, namun mayoritas ulama  sepakat bahwa kelahiran al-Ra>zi> 
pada tanggal 20 Ramadhan 544 H/1149 M.3 Secara garis keturunan al-
Ra>zi> termasuk keluarga bangsawan dan suku Taimi, sama dengan Abu 
Bakar al-Shidi>q. 
1 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir Mafa>tih} al-Ghaib (Tesis Pasacasarjana UINSA 2016), hal. 17.  
2 Ibid. 
3 Ibid. 
                                                          


































Pada abad ke-6, ahli tafsir dan ulama yang cukup populer dengan 
keluasan ilmunya adalah al-Ra>zi>, khususnya dikalangan ahlu al-Sunnah. 
Ide-ide cemerlangnya sering muncul dari kajian pemikiran Imam al-
Sya>fi’i> dalam bidang fiqih dan hukum Islam serta Ima>m Ash’a>ri dalam 
bidang teologi.4 
Ada beberapa ulama dari berbagai keilmuan yang punya julukan 
yang sama dengan al-Ra>zi>, mereka semua berasal dari satu daerah yaitu 
Rayy.5 Penulis akan menyebutkan sebagian agar tidak terjadi kesalahan 
dalam pemahaman ketika disebutkan nama al-Ra>zi>. 
1. Abu> Bakr  Muhammad Ibn Zakariya al-Ra>zi>, populer sebagai 
dokter. Menurut Ibn Khalikan, dia adalah seorang dokter yang 
memiliki dedikasi tinggi dan punya banyak karya tulis yang sangat 
bermanfaat. Ima>m al-Ra>zi> (penulis tafsir) banyak menukil 
pendapat-pendapatnya.6 
2. Abu> al-Husein Ahmad ibn Fa>ris Ibn Zakariya al-Ra>zi>. Populer 
sebagai pakar bahasa dan sastra. Menurut Ibnu Khalikan, dia juga 
seorang penulis yang handal, terbukti dari 2 bukunya yang sering 
4 Abd. Al-Mun’im al-Namir, ‘Ilm al-Tafsi>r (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishri, 1985), 124. 
5 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir...., 18. 
6 Ibid. 
                                                          


































menjadi referensi ulama, yakni al-Mujma>l dan Hulliyah al-
Fuqaha>’.7 
3. Abu> Bakar a-Ra>zi> al-Jas}s}a>s seorang ulama besar dalam bidang 
fiqh atau hukum Islam dari kalangan Madhhab Hanafi>.8 
4. Fakhruddi>n al-Ra>zi>, pengaruh tafsi>r Mafa>ti>h} al-Ghaib. Ia dikenal 
juga sebagai pakar ilmu tauhid dan penganut Madhhab Ima>m 
Sya>fi’i>. 
Demikianlah beberapa ulama yang dinisbahkan kepada kata al-
Ra>zi> dengan berbagai kemampuan dan keilmuan masing-masing. Dalam 
kajian ini, penulis akan membahas tokoh yang berjulukan al-Ra>zi> dengan 
karya besarnya tafsi>r Mafa>ti>h} al-Ghaib, mulai dari biografi dan perjalanan 
intelektualnya yang ditempuh sampai menjadi tokoh besar yang 
diperhitungkan sampai saat ini.  
Riwayat pendidikan beliau berawal dari keluarganya yakni sang 
ayah Diya>’u al-Di>n ‘Umar yang memang merupakan tokoh Islam dengan 
menguasai bidang fiqh dan Ushul Fiqh. Karya beliau menjadi rujukan bagi 
sebagian pengikut kalam Ash’ariyah diantaranya yang berjudul Gha>yat al-
7 Ibid. 
8 Adnin Armas, “Fakhruddi>n al-Ra>zi>; Ulama yang Dokter dan Filosof yang Mufassir”, Islamica, II, 
No.05, 2005, 106.   
                                                          


































Mara>m.9 Tradisi keluarga intelektual membentuk karakter belajar yang 
sangat kuat terhadap al-Ra>zi> muda.  
Motivasi al-Ra>zi> untuk mencari ilmu dan pengetahuan sangatlah 
tinggi, terbukti banyak guru dan kota yang telah dikunjunginya untuk 
menimba ilmu seperti Khawarizm, Turkistan, Afganisan, Khurasan dan 
Mesir. Perjalanan mencari ilmunya mejadi garis penentu posisi dan 
kualitas al-Ra>zi> di masa mendatang, yang pada akhirnya beliau mampu 
menguasai berbagai bidang disiplin keilmuan.  
Perjalanan belajar yang sangat mengagumkan dari al-Ra>zi> 
sepeninggal ayahnya terus mobile dari satu tempat ketempat yang lain. 
Diantaranya, ke kota “Samnan” bertemu dengan seorang tokoh bernama 
al-kama>l al-Samna>ni>, kemudian kembali lagi ke Rayy belajar kepada 
Majd al-Di>n al-Jayfi,10 salah satu murid dari Muhammad bin Yahya> yang 
berguru kepada al-Ghaza>li>. Beliau belajar mendalam khususnya bidang 
ilmu kalam dan filsafat.11  
Pada saat al-Ra>zi> belajar di Rayy, bertemu dan berteman dengan 
seorang filsuf bernama Shiha>b al-Di>n al-Sahrawardi.12 Pertemanan 
tersebut membawa hikmah tersendiri bagi al-Ra>zi>, sehingga kenal dan 
9 Ta>j al-Di>n al-Subki’, Tabaqa>t al-Shafi>’iyah, Vol. I (Mesir: al-Matba’ah al-Husniyah, 1324 H), 784. 
10 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir....,20. 
11 Ibid. 
12 Ibid. 
                                                          


































mendalami tokoh-tokoh filsuf Islam yang juga konsen pada ilmu eksak, 
diantaranya adalah Ibnu Sina, al-Kindi, Abu Bakar al-Razi. Realitas 
sejarah ini yang mengindikasikan  bahwa proses belajarnya tidak selalu 
dengan guru, tapi juga lebih banyak upaya pengayaan diri dengan 
membaca dan menganalisa.  
Keilmuan al-Ra>zi> dalam bidang dirasah Islamiyah memiliki jalur 
yang jelas terhubung dengan guru-gurunya, namun dalam bidang 
kedokteran, bahasa dan lainnya menurut peneliti belum ada bukti garis 
otentik proses belajarnya. Di samping itu, tokoh yang hidup pada zaman 
tersebut sulit ditemukan seseorang yang expert dalam bidang ilmu eksak, 
sehingga menjadi rasional jika sebuah analisis mengatakan bahwa al-Ra>zi> 
mempelajari ilmu-ilmu tersebut secara otodidak berkat kecerdasannya 
yang menggilang.  
Modal intelektual yang kuat serta kecerdasan ini, al-Razi mampu 
mneguasai beberapa bidang ilmu dalam waktu yang relative singkat. Bukti 
lain, beberapa kitab berhasil beliau hafalkan seperti al-Sha>mil, ilmu kalam 
karya al-Juwayni>, al-Mustas}fa>, usul fiqh karya Ima>m Ghaza>li>, al-
Mu’tama>l dan usul fiqh karya Abu> Husein al-Bas}ri>, al-Mu’tama>d  karya 
tokoh ternama kaum Mu’tazilah aliran Basrah.  


































Sebagai ulama yang cerdas, al-Ra>zi> sangat peka terhadap kondisi 
sosial dan pemikiran umatnya pada saat itu. Saat fanatisme terhadap suatu 
golongan Mu’tazilah dan tokoh sangat kental mewarnai pola berperilaku 
dan beribadah masyarakat, sehingga berpotensi berdampak buruk terhadap 
keberagamaan. Keadaan ini menuntut al-Ra>zi> untuk memikirkan secara 
komprehensif untuk menghindari ketimpangan dan mengembalikan ajaran 
Islam secara murni. Oleh karena itu, menurut Abdu al-Azi>z al-Majdu>b 
menyebutkan bahwa semasa hidupnya al-Ra>zi banyak melakukan dialog 
terbuka dengan kelompok-kelompok yang berbeda dalam sekte Islam dan 
yang berseberangan sekalipun.13 
Ketika menetap di Herat, al-Ra>zi> mampu menarik perhatian para 
cendikiawan, pejabat, masyarakat untuk mendatangi tempat tersebut 
dengan tujuan mengikuti pengajiannya. Dari berbagai kota dan daerah 
sekitarnya berbondong-bondong ke majelis al-Ra>zi untuk mendengarkan 
langsung ceramah-ceramahnya. Tiada halangan yang berarti bagi jamaah 
untuk datang, walaupun salju atau musim panas.  
Kemampuan al-Ra>zi> dalam bidang dirasah islamiyah serta analis 
ilmiahnya pada waktu itu mendapat apresiasi dari berbagai kalangan. 
Penguasaan terhadap bahasa Arab mampu mempermudah dirinya dalam 
13 Abd al-Maji>d al-Najja>r, Muqaddimah, Muna>z}arah Fi> al-Radd ‘ala> al-Nas}a>ra> (Beirut: Da>r al-Gharb 
al-Isla>mi>, 1986), 8-9. 
                                                          


































menyampaikan khutbahnya dengan baik. Selain itu, bahasa Persia menjadi 
andalan beliau ketika berbicara di depan masyarakat yang mengharuskan 
memakai bahasa tersebut.  
Panggung dan kesempatan berbicara di depan umum merupakan 
modal utama al-Ra>zi> dalam menyampaikan hasil analisa dan pemikiran 
segar beliau. Tak jarang, kritikan dan kecaman disampaikan terhadap 
sekte-sekte yang menurut beliau memiliki kelemahan dan harus 
diperbaiki. Perdebatan hangat menjadi hal biasa setelah pengajian dengan 
pengikut salah satu sekte yang merasa dikritik.14 
Kematangan berpikir dan alur bernalar yang logis menjadi modal 
al-Ra>zi> ketika melakukan mujadalah dengan tokoh-tokoh aliran yang 
berseberangan maupun dengan non-Muslim (pendeta, pastur dan lain-
lain). Khususnya ketika berhadapan dengan orang yang berpaham 
muktazilah, beliau melakukan perlawanan yang sengit demi mendapatkan 
kebenaran. Tiada kata menyerah dalam sharing keilmuan, melainkan 
secara terus-menerus mencari titik terang, sehingga bias meneguhkan 
prinsip dan merobohkan pemahaman yang lain.15  
14 Abdullah Must}afa> al-Mara>ghi>, Pakar-Pakar Fiqh Sepanjang Sejarah, terj. (Yogyakarta: LKPSM< 
2001), 192-193. 
15 Ali Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1994), 30.  
                                                          


































Gelar lain yang sering digunakan oleh ulama untuk menyebut al-
Ra>zi> adalah mufassir muhijah, dengan maksud seorang penafsir yang 
memiliki jiwa dan keberanian luar biasa dalam hal berargumentasi dan 
berhujjah dengan kuat. Seorang orator, singa podium dan sebagainya. 
Dialog dan sharing knowledge menjadi kebiasaan yang lazim bagi al-
Ra>zi>. 16Dialog dengan Mu’tazilah pertama kali terjadi di Khawarizm 
beserta tokoh agama lain yang sangat dihormati oleh pengikutnya. Hasil 
perdebatan dengan pendeta ini ditulis dalam kitab al-Muna>z}arat bayn al-
Nas}a>ra>.17 
Al-Ra>zi> merupakan pemikir muslim besar dan pada sisi tertentu 
mampu menyamai al-Ghaza>li. Keistimewaan dari beliau setidaknya bisa 
dilihat dalam dua hal, pertama adalah tentang keluasan ilmunya, yakni 
tidak diragukan lagi kemampuan beliau dalam berbagai disiplin ilmu, 
sehingga “ulama ensiklopedis” menjadi gelar baginya. Pengetahuan yang 
luas disertai kolaborasi ilmu umum dan syariat adalah kelebihan beliau, 
sehingga menjadi ulama yang disegani pada masanya.18Kedua, memiliki 
keberanian yang tinggi, sehingga secara confident mengadakan 
16 Ahmad Syubasyi, Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an al-Karim, terj. Zufran 
Rahman (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 215.  
17 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir....23. 
18 T. M. Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah  dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, 1992) 278.  
                                                          


































dekonstruksi terhadap aneka wacana intelektual, termasuk ilmu kalam dan 
filsafat.  
Gelar tokoh reformasi dunia Islam pada abad ke-6 H disematkan 
kepada al-Ra>zi> sebagaimana tokoh Abu> Hami>d al-Ghaza>li> pada abad ke 5 
H. al-Ra>zi> seorang pemikir teologis dan cendikiawan yang telah 
mengembangkan beberapa cabang keilmuan, diantaranya matematika, 
ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan umum lainnya. Dalam 
sejarah pemikiran umat Islam, tidak banyak tokoh yang memiliki 
kemampuan untuk menggabungkan ilmu eksak dengan agama seperti 
beliau ini, bahkan kondisinya para pemikir dan ahli fiqh cenderung 
mengambil jarak dengan ilmu pengetahuan umum, karena dianggap tidak 
memiliki relevansi.19  
Al-Ra>zi> justru berasumsi bahwa semua pengetahuan termasuk 
yang dari Yunani memiliki hubungan dengan agama dan wahyu al-
Qur’an. Beliau sangat berjasa dalam mendekatkan ilmu kalam, filsafat 
dengan ilmu lainnya, sehingga terjadi kolaborasi pemikiran yang dinamis. 
Al-Saqa>’ pernah mengklaim bahwa al-Ra>zi>-lah yang mampu 
menjembatani antara teologis dan filsafat.20 
19 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan, Bias Laki-laki dalam Penafsiran (Yogyakarta: Lkis, 
2003), 106. 
20 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir....24. 
                                                          


































Bahkan beliau dijuluki tokoh pembangunan system teologis 
melalui pendekatan filsafat. Pembahasan teologisnya mengambil bentuk 
yang berbeda dari pembahasan tokoh teologi sebelumnya. Tema 
teologisnya dikaitkan dengan tema cabang pengetahuan lainnya. Sayyid 
Nashr Hami>d Abi> Yazi>d menyebutkan bahwa al-Ra>zi> berhasil 
mengkombinasikan teologi dengan etika dengan karyanya al-Asra>r al-
Tanzi>l, teologi dengan filsafat dalam karyanya yang berjudul muhas}s}al.21 
Banyak sekali pencapaian keilmuan yang dicapai oleh beliau 
selama hidupnya. Tahun 606 H al-Ra>zi> menghembuskan nafas terakhir 
tepatnya ahad malam i>d al-fitri bulan syawal. Usia beliau genap 63 tahun 
sama dengan usia Nabi Muhammad Saw.22 Berita wafatnya sengaja tidak 
diberitakan kepada khalayak umum sesuai dengan wasiatnya, karena 
khawatir ada tindakan tercela dari kalangan yang kontraproduktif dengan 
beliau, seperti aliran al-Karramiyyah,23 sehingga wajar sampai sekarang 
masih kontroversial tentang makam beliau, apakah dirumahnya sendiri 
atau Mazdakhan sebagaimana diwasiatkannya.  
Al-Ra>zi> meninggal dengan wajar menurut sebuah riwayat, namun 
ada yang berpendapat karena diracuni oleh kalangan yang tidak semisi, 
karena pertarungan pemikiran yang kuat antara tesis al-Razi dengan al-
21 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir...25 
22 Ibid. 
23 Ibid. 
                                                          


































Karramiyah. Bahkan salah satu karya beliau asa>s al-Taqdis disoroti 
sebagai perlawanan terhadap pemikiran kelompok tersebut. Rasa 
kebencian pengikut al-Karamiyyah dilampiskan dengan memberikan 
racun pada minuman beliau.  
2. Background Sosial dan Pemikiran al-Ra>zi> 
Kondisi umat Islam pada abad ke II M dalam sejarahnya 
merupakan masa yang sangat berat dan suram bagi kemajuan keilmuan 
dan politik. Pertikaian, persengketaan bahkan peperangan muncul diantara 
umat Islam itu sendiri. Hal ini disebabkan fitnah dan provokasi dari 
eksternal maupun internal umat Islam sendiri.24 
Serangan datang bertubi-tubi dari berbagai penjuru, sehingga 
menggerogoti kekuatan Islam dari segi keilmuan dan kekuasaan. Perang 
salib misalnya, mulai abad tersebut berlangsung kurang lebih 2 abad 
setelahnya, memiliki pengaruh besar terhadap wilayah kekuasaan 
Islam. 25Walaupun secara formal Islam masih dibawah naungan 
kekuasaan dinasti Abbasiyah di Baghdad, namun prakteknya tidak 
memberika rasa keamanan dan stabilitas terhadap umat Islam, melainkan 
pecahan dari dinasti ini  mulai secara independent memproklamirkan  
24 Abd al-Mun’im al-Namir, Ilm al-Tafsi>r (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}ri>, 1985), 124. 
25 Ibid. 
                                                          


































kekuasaannya melalui panglimanya, sehingga dinasti  Abbasiyah hanya 
sebagai lambang semata.  
Ditengah kegalaun politik ini, beberapa dinasti Islam mulai 
memasang kuda-kuda untuk saling sikut-menyikut. Syiah dan ahlussunah 
yang beberapa kali terlibat dalam penentuan imamah memiliki pengaruh 
luar biasa dalam kerukunan beragama, begitu juga dalam pemikiran dan 
teologi. Pertarungan pemikiran rasional mu’tazilah dan teologi aliran 
Asy’ariyah terasa sangat mengkhawatirkan karena fanatisme pengikutnya 
masing-masing.  
Pertarungan pengikut yang fanatik tentu sangat berpengaruh 
terhadap kondisi politik pada saat itu, karena bagi dinasti yang 
berkepentingan untuk mendapatkan kekuasaan, maka mereka melakukan 
pendekatan kesamaan paham. Bercampurlah masalah teologi , keilmuan 
dan politik, sehingga bisa dikatakan jika sebuah dinasti sedang memegang 
kekuasaan maka bisa dipastikan pahamnya menjadi mayoritas di wilayah 
tersebut dan lainnya tersingkirkan.26 
Keadaan ini tentu tidak bisa dijadikan sebagai patokan akan 
kondisi umat Islam secara umum, karena dalam beberapa literature 
dijelaskan bahwa abad ke-6 H bisa juga dikategorikan sebagai 
kebangkitan umat Islam kedua dalam bidang ilmu pengetahuan, karena 
26 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…, 27. 
                                                          


































beberapa cabang keilmuan mulai dikaji, seperti mantiq, ilmu alam, filsafat, 
ilmu kalam, matematika, musik dan lainnya yang sebagian besar ilmu 
tersebut dikembangkan oleh al-Ra>zi>. 
Sebelum al-Razi dilahirkan, masyarakat Rayy adalah masyarakat 
yang sangat fanatik dalam memegang ajaran yang mereka anut dan yang 
berkembang dalam masyarakat. Setidaknya di wilayah Rayy ada tiga 
golongan besar yang berpotensi bertikai yaitu, golongan “Hanafiyah”  
sebagai madhhab yang dianut oleh mayoritas masyarakat, kedua aliran 
“Syiah” sebagai golongan yang berbeda, dan ketiga adalah “Syafi’iyah”  
sebagai golongan yang minoritas. Namun dalam perkembangannya ketika 
Syafi’iyah rmenjadi paham para penguasa, maka masyarakat Rayy 
mayoritas mengikuti madhhab ini.27 
Al-Ra>zi> termasuk bermadhhab ahl al-Sunah wa al-jama>ah yang 
memang terbentuk dari latar belakang produk pemikirannya. Masalah fiqh 
misalnya, banyak sekali perspektif beliau terhadap kasus hukum syari’at 
yang cenderung dan mendukung pada kalangan sunni. Pada 
perkembangannya, al-Ra>zi> termasuk tokoh sunni terkemuka setelah al-
Ghaza>li> abad sebelumnya.28  
27 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan…., 122. 
28 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,28. 
                                                          


































Disamping itu, kehidupan politik dan birokrasi pada zaman al-Ra>zi> 
berkarir sangat kondusif kooperatif. Umumnya kalangan sunni dalam 
bidang pemerintahan lebih kompromistis dan memiliki kesamaan visi, 
sehingga mampu merajut keharmonisan. Al-Ra>zi> dalam berbagai 
kesempatan mampu memanfaatkan peluang itu, sehingga dalam 
menjalankan dakwah dan pendidikannya tumbuh subur dan mendapat 
respon positif dari birokrat zaman itu.  
Saat beliau melakukan kunjungan ke Ghaznawi (Afganistan) yang 
penguasanya saat itu Shiha>b al-Di>n al-Ghufri, 29yang dikenal dengan 
nama lain Mu’izz al-Din Muhammad menyambut dengan sangat luar 
biasa. Ada prosesi penghormatan layaknya tamu besar dan konon 
dibangunkan sebuah perguruan tinggi khusus untuk al-Razi untuk 
mengembangkan keilmuannya.30  
Beberapa tahun dalam petualangan dari satu tempat ketempat yang 
lain, keluhuran budi dan kearifan sifat al-Ra>zi> mendapat tempat tersendiri 
bagi sultan Muhammad yang menjadi penguasa “Khawarizm” pada saat 
itu. Diberikan fasilitas tempat tinggal yang layak yang berlokasi di 
29 Ibid. 
30 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,29. 
                                                          


































“Harah”, sehingga mempermudah aktivitas pendidikan dan dakwah 
beliau.31 
Peranan al-Ra>zi> dalam proses pengembangan keilmuan Islam 
memberikan nyawa inovatif untuk membuka cakrawala baru. Dukungan 
dan respon penguasa memberikan energi positif beliau dalam melakuka 
pembaruan dalam pemikiran. Kondisi dekadensi intelektualitas dalam 
Islam sebagai akibat dari runtuhnya dinasti Abbasiyah ke tangan bangsa 
Tatar dalam berbagai aspek sangat parah. Khususnya daerah yang dihuni 
kelompok sunni. Hal ini yang menjadi perhatian al-Ra>zi> dalam memacu 
kembali ghi>rah untuk membangkitkan keilmuan dan optimalisasi 
penggunaan rasio, keterputusan pemikiran filsafat dalam dunia Islam 
dicoba untuk dihubungkan kembali.32 
Secara periode al-Ra>zi> termasuk ulama muta’akhiri>n yang nyawa 
pemikirannya mulai memakai rasional dan ilmiah. 33Salah satunya filsafat 
yang dalam budaya pemikiran Islam mulai ditinggalkan, bahkan 
memusuhinya sebagai sebuah disiplin ilmu yang masuk dalam kategori 
“terlarang”. Semangat itu muncul beriring kondisi orang Islam yang 
semakin lemah dalam urusan logika dan pemikiran.  
31 Ibid. 
32 Ibid. 
33 Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2003), 19.  
                                                          


































3. Karya-karya al-Razi 
Buah karya pemikiran al-Ra>zi> memiliki tempat tersendiri bagi 
pembacanya, karena mampu memberikan nuansa baru dalam khazanah 
keilmuan Islam. “Ibnu Khallikan” menyebut karya al-Ra>zi> sebagai sebuah 
senjata zaman yang mampu memberikan perubahan dalam sebuah karya 
tulisan. Sistematika yang digunakan meiliki ciri khas dan mampu 
memberikan pemahaman yang cukup luas dan berargumentasi kuat.34 
Popularitas kekhasan karya al-Ra>zi> setidaknya bisa dipandang dari 
dua kelebihan. Pertama, dari segi cara menulis yang menggunakan kata-
kata lugas dan sistematis. Kedua, dari segi isi dan materi, yakni mampu 
mengkolaborasikan pemikiran ulama terdahulu secara lengkap dan 
komprehensif dengan dibuat satu gagasan baru yang menarik.  
Al-Ra>zi> tergolong ulama yang produktif dalam karya tulis. 
Manurut Mani’ Abdu al-Hali>m Mahmu>d terdapat sekitar 200 judul buah 
karya yang terdeteksi dari berbagai disiplin keilmuan. 35Namun ada yang 
berpendapat karya tulis al-Ra>zi> tidak sampai pada jumlah tersebut, 
melainkan sekitar 93 judul.36 Kontroversi ini tentu tidak berpengaruh 
terhadap kualitas beliau dengan kapasitas keilmuan yang luar biasa.  
34 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,30. 
35 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,30. 
36 Ibid.,30. 
                                                          


































Beberapa karya al-Ra>zi> yang terlacak dalam bentuk buku maupun 
manuskrip antara lain: 1) Bidang bahasa dan Nahwu Sharh} al-Mufas}s}al, 2) 
Bidang ilmu kalam dan filsafat, al-Mat}a>lib al-A<liyah, Niha>yat al-Uqu>l, al-
Arba’i>n, al-Muhas}s}al, al-Baya>n wa al-Burha>n fi> al-Raddi ‘Ala> Ahl al-
Zaghy wa al-Tughya>n, tahsi>n al-Haq dan al-Mabahith al-Masyriqiyyah fi> 
ilm Ila>hiyyat wa T{abi’iyat, 3) Bidang fiqh, Sharh} al-Waji>z, 4) Bidang 
Ushul fiqh, al-Mahsu>l, al-Muallim fi us}u>l al-Di>n, al-Mu’allim fi us}u>l al-
Fiqh, 5) Bidang al-Qur’an dan tafsir, Sharh} al-Fa>tih}ah}, I’ja>z al-Qur’an dan 
Mafa>tih} al-Ghaib, 6) Bidang kedokteran, Sharh} al-Kulliya>t li al-Qa>nu>n, 
Masa>’il al-T{ibb, al-Ja>mi’ al-Kabi>r al-T{ibb, 7) Bidang Hikmah, al-
Mukhlis}, Sharh} al-Isya>rat li ibn Sina> dan Sharh} ‘Uyu>n al-Hikmah, 8) 
Bidang Talsamat (mantra-mantra), al-Sirr al-maktu>m atau al-Sirr al-
Maknu>n dan Sharh} Asma> illa>h al-H{usna>, Mana>qib al-Sya>fi’i>y.37 
Masih banyak karya lain yang dihasilkan dari buah pemikiran 
beliau. Jumlah karya al-Ra>zi> yang tersebar di kalangan ilmuan Islam 
mayoritas berbahasa Arab dan Persia, baik dalam bentuk buku yang 
dicetak berulang-ulang atau hanya dalam bentuk manuskrip. Khusus karya 
besarnya ini tafsi>r Mafa>tih} al-Ghaib telah dicetak ulang beberapa penerbit 
dari berbagai Negara. Pertama kalinya diterbitkan oleh penerbitan Bulan 
37 Ibid., 31.  
                                                          


































di Mesir pada tahun 1279 H sampai 1289 H sebanyak enam jilid. Begitu 
pula penerbit Umairat menerbitkan 8 jilid pada tahun 1310 H dan penerbit 
Husainiyat menerbitkan dalam tahun yang sama dengan penerbit Istanbul 
pada tahun 1933 M sebanyak 8 jilid.38 
Popularitas penerbit tersebut jarang terdengar di Indonesia, dan 
sangat didominasi oleh penerbit da>r al-Fikr. Begitu juga Mis}riya>t 
menerbitkan secara sama kuantitas jilid tafsir ini yakni 32 jilid dengan 
penerbit da>r al-Fikr pada tahun 1970. Dominasi penerbit ini membuat 
pembaca, pengamat dan penulis sekaligus lebih mudah mendapatkan dua 
penerbit diatas diberbagai perpustakaan Islam di Indoensia.  
B. Profil Tafsir Mafatih al-Ghaib 
1. Mengenal Tafsir Mafa>tih} al-Ghaib 
Penulisan tafsir ini dilakukan al-Ra>zi> pada masa-masa akhir sisa 
usianya, saat perpindahannya ke Khawarizm  dan menghabiskan waktu 
dengan belajar dan mengajar disana. Di kota ini, al-Ra>zi> harus berhadapan 
dengan kelompok Karra>miyyi>n dan Mu’tazilah serta melakukan 
perdebatan dengan mereka tentang persoalan kalam. Secara historis tafsir 
ini memiliki kaitan erat dengan kondisi pemikiran Mu’tazilah yang 
merajalela saat itu, dibuktikan dengan eksisnya tafsir al-Kashsha>f karya 
38 Ismail, Perempuan dalam…, 112.  
                                                          


































Zamakhshari>. Pengaruh ini tidak terbantahkan dengan beberapa uraian 
yang jelas sebagai counter attack terhadap pondasi rasionalitas kaum 
Mu’tazilah.39  
Kondisi ini membuka cakrawala pemikiran al-Ra>zi> dalam 
menangkap kondisi keagamaan masyarakat muslim waktu itu yang mulai 
memahami tafsir al-Kashsha>f, karena pengaruh susunan bahasa dan 
analisanya Zamakhshari> begitu aktual. Hal lain yang menjadi kegelisahan 
adalah pengaruh doktrin Mu’tazilah melalui tafsir tersebut mulai dirasakan 
al-Ra>zi> dan mengancam eksistensi ideologi ahlu al-sunnah.40 
Argumentasi al-Majdhu>b bisa diterima sebagai sebuah wacana 
pemikiran aktual, karena dalam tafsir al-Kashsha>f sendiri dalam bagian 
akhir, tertulis tafsir ini diselesaikan pada tahun 528 H. Kemungkinan besar 
tafsir ini sudah mengalami perkembangan pesat dan menjadi konsumsi 
umum dalam bidang tafsir saat itu, juga diperkuat dengan bukti bahwa 
dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan kalam, al-Ra>zi> selalu 
menyinggung, memperpadukan dengan argumentasi yang menurut beliau 
lebih benar.  
Kondisi ini tentu sebagai sebuah realitas perkembangan pemikiran 
manusia yang selalu menemukan hal baru dan berbeda, sehingga terjadi 
39 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,32. 
40 Ibid., 33. 
                                                          


































kritik-otokritik dengan generasi berikutnya. Keniscayaan ini tentu 
diapresiasi sebagai bagian dari kemajuan khazanah keilmuan dalam Islam, 
kualitas dan penemuan baru itulah yang pada gilirannya menentukan 
penerimaan di masyarakat, apakah sebuah tafsir dianggap layak dan 
pantas dijadikan rujukan utama dalam memahami al-Qur’an. 
Kualitas sebuah tafsir terlihat saat mufassir memberikan penafsiran 
yang jelas dan pemahaman komprehensif. Banyak model dari cara 
menyajikan penafsiran, terdapat penafsiran yang secara intens pada 
riwayat, yakni al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan hadis,41 
selain itu ada yang lebih ra’yi, yakni mengkolaborasikan dengan 
pemikiran dan pandangan (keilmuan) penafsir. Kedua model ini sama-
sama memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.42 
Al-Ra>zi> dengan karya tafsirnya ini lebih terlihat pada model yang 
kedua, yakni lebih pada pemikiran dan penafsiran kontekstual. Realitas ini 
tentu menjadi nilai tersendiri bagi keberadaan tafsir mafa>tih} al-Ghaib 
sebagai kekayaan khazanah keilmuan Islam. Tafsir ini merupakan salah 
satu icon dari dunia tafsir yang masih memiliki kewibawaan sampai 
sekarang.43 Kewibawaan ini terdapat dalam luasnya materi tafsir yang 
41 Nasruddin Baidan, Wawasan Imu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2011), 370-371.  
42 Ibid. 
43 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,34.  
                                                          


































mencakup berbagai disiplin ilmu, sehingga nampak ambisi luar biasa 
dalam mengerahkan seluruh kemampuan dari mufassir. 
Satu contoh menarik ketika membuka tafsir ini, disuguhkan sebuah 
penafsiran yang luas soal basmalah misalnya, banyak uraian dari berbagai 
sisi, bahkan disinggung dari ilmiah, sehingga tafsir ini juga bisa dijadikan 
sebagai jawaban dari kritikan kalangan yang menyangsikan ke-ilmiah-an 
al-Qur’an. Al-Ra>zi> sendiri membenarkan akan kehebatan al-Qur’an yang 
mampu mengungkap seluruh ilmu. 
  “ketahuilah, telah sering saya mengatakan beberapa saat yang 
lalu, bahwa dari surat ini dapat dikeluarkan puluhan ribu materi 
persoalan ilmiah, lalu orang-orang menyangsikan hal itu. Maka ketika 
saya menyusun kitab ini (al-Tafsir al-Kabir) saya persembahkan 
mukaddimah ini sebagai jawaban bahwa apa yang saya katakan 
adalah hal yang mungkin, dan itu bukan mustahil…”44  
 
Keberadaan tafsir ini tentu membawa nuansa baru dalam genre 
pemikiran Islam, dan diakui oleh beberapa tokoh pembaharuan. “Arkoun” 
misalnya, pernah menyebutkan bahwa dari sekian banyak tafsir yang telah 
disusun sejak abad X, tafsir yang ditulis al-T{abari> dan al-Ra>zi> 
menampakkan kewibawaan yang tak kunjung pudar. Otoritasnya masih 
diakui dikalangan kaum muslimin terpelajar dan islamolog.45 Tentu 
pendapat ini memiliki argumentasi yang kuat dan bisa menjadi bukti 
penerimaan masyarakat terhadap dua tafsir ini. Tafsir karya al-Ra>zi> ini 
44 Al-Razi, Tafsir al-Kabir…Vol. I, II. 
45 Mohammad Arkoun, Kajian Kontemporer Qur’an (Bandung: Penerbit Pustaka, 1998), 125. 
                                                          


































mampu menunjukkan dan menyuarakan kerinduan bertemunya kajian 
modern yang berbasis ilmu pengetahuan dan filsafat yang saat itu sudah 
nyaris pudar dengan pemahaman keagamaan dalam setiap aspeknya. 
Setidaknya ada tiga alasan untuk mengklarifikasikasi kualitas tafsir 
karya al-Ra>zi>, sehingga masih sangat familiar sampai abad ini. Pertama, 
zaman postmodern (meminjam bahasa sosiologi) kebutuhan untuk 
mensinergikan beberapa disiplin ilmu dalam sebuah harmoni pola 
pemikiran sangatlah dibutuhkan, khususnya berbanding lurus dengan 
perkembangan teknologi yang luar biasa pesat harus diimbangi dengan 
penjabaran soal tafsir al-Qur’an, dan al-Ra>zi> menawarkan corak tersebut 
dengan memadukan dari berbagai disiplin ilmuwan sebagai penafsiran 
terhadap al-Qur’an. Kedua, pendekatan linguistik yang menekankan 
kekuatan penunjukan makna (dala>lah al-Ma’na>) dari struktur formal teks 
dan menggali makna-makna melampaui makna tekstual. Makna ini 
diperoleh dengan membedah secara psikolinguistik  struktur formal teks,46 
dan kajian makna menjadi primadona dalam perkembangannya. 
Ketiga, cara menyampaikan penafsiran ini juga relatif baru, untuk 
tidak menyebut yang pertama. Cara tersebut seperti halnya langgam jadal, 
dialog dan semacamnya, sehingga uraian tokoh dan mufassir yang dikutip 
46 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…, 36.  
                                                          


































diungkapkan secara tertib dan berurutan. Jika diperlukan sebuah 
justifikasi, maka ada uraian argumentatif untuk mendukung atau 
kontraproduktif sama pendapat sebelumnya. 
Tafsir Mafa>tih} al-Ghaib termasuk kitab tafsir yang tertib mus}hafi>  
dengan menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an. Walaupun ada kontroversi 
pendapat soal penyelesaian kitab ini, apakah murni ditulis al-Ra>zi> sampai 
akhir ataupun ada penambahan dari ulama lain. Mayoritas ulama 
berkomentar bahwa tafsir ini tidak diselesaikan secara sempurna oleh al-
Ra>zi>, karena terdapat additional dan maintenance dari penerusnya. 
Argumentasi soal peran dari generasi selanjutnya dalam penulisan 
tafsir ini dijelaskan al-Dhahabi> antara lain: 
a. Al-Ra>zi> menurut sebagian ulama menyelesaikan tafsir ini sampai pada 
surat al-Anbiya>’. Pendapat ini diperkuat dengan bukti dalam catatan 
tepi kitab Kashf al-Dhunu>n yang memuat tulisan Sayyid Murtad}a> 
menukil dari kitab Syifa>’ yang disusun oleh Shiha>b al-Di>n al-Khawbi>. 
b. Pendapat yang lain tafsir ini ditulis sampai pada surat al-Wa>qiah oleh 
al-Ra>zi>. Hal ini berbanding lurus dengan penafsiran beliau dalam 
beberapa bagian yang selalu mengutip ayat 24 surah al-wa>qiah.  
c. Al-Ra>zi> ketika menafsirkan ayat tentang wudhu’ dengan menyinggung 
secara mendalam soal niat, beliau menjelaskan memakai penafsiran 


































atas ayat 5 surah al-Bayyinah. Premis mengakui bahwa terakhir surat 
yang ditafsirkan oleh al-Razi adalah al-Bayyinah.47  
Perbedaan ini berimplikasi soal penulisan tafsir yang tidak 
diselesaikan secara sempurna oleh al-Ra>zi>, sehingga ada campur tangan 
dari ulama berikutnya. Shiha>b al-Di>n al-Khawbi> adalah orang yang 
menyempurnakan tafsir ini dan dilanjutkan oleh Najm al-Di>n al-Qamu>li>.48 
Selain itu, lepas dari kontroversi tersebut, tafsir ini memiliki 
pembahasan yang luas. Beberapa bidang ilmu pengetahuan dibahas secara 
gamblang dengan rujukan yang luas, maka sangat wajar jika yang menjadi 
sumber rujukan adalah kitab-kitab dari berbagai bidang ilmu.49untuk itu, 
dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok, yaitu: 
a. Sumber rujukan dari kitab-kitab tafsir mu’tazilah 
1) Tafsi>r Qutru>b, karya Muh}ammad ibn al-Mustani>r ibn Ah}mad (w. 
206 H). 
2) Tafsi>r al-Akhfasyi>, karya Sa’i>d ibn Mas’adah Abu> al-Hasan (w. 
215 H) 
3) Tafsi>r Abu> Bakar al-A’s}am, karya Abu> Bakar al-A’s}am (w. Abad 3 
H) 
47 Muhammad Husein al-Dhahab>i, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-Maktabah al-Hadi>thah, 
1976), 292.  
48 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,37.  
49 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,37. 
                                                          


































4) Tafsi>r al-Jubba>l (w. 303 H) 
5) Tafsi>r al-Ka’bi (w. 319 H) 
6) Tafsi>r Abu> Hashi>m (w. 321 H) 
7) Tafsi>r al-Qaffal al-Tha>ni> (w. 365 H) 
8) Tafsi>r al-Qa>d}i> Abd al-Jabba>r (w. 415 H) 
9) Tafsi>r Abu> Muslim Muh}ammad ibn Ali> al-As}baha>ni> (w. 459 H) 
10) Tafsi>r al-Kashsha>f karya Ja>rulla>h al-Zamakhshari> (w. 538 H) 
b. Sumber rujukan dari kitab-kitab tafsir bi al-Ma’thu>r 
1) Kitab-kitab yang dikarang oleh Ibn Qutaybah, seperti Ta’wi>l 
Mushkil al-Qur’a>n, Ma’a>ni al-Qur’a>n, I’ra>b al-Qur’a>n, al-Qira>at 
dan al-Radd ‘Ala> al-Qayl bi al-khalq al-Qur’a>n. 
2) Tafsi>r Ja>mi’ al-Baya>n karya Ibn Jari>r al-T{aba>ri> (w. 310 H) 
3) Ma’a>ni al-Qur’a>n karya al-Jas}s}a>s} (w. 311 H) 
4) Tafsi>r abu> Mans}u>r al-Ma>turi>di> (w. 333 H) 
5) Tafsi>r al-Kashf wa al-Baya>n karya Abu> Ishaq al-Tha’labi> (w. 427 
H) 
6) Tafsi>r al-Wa>h}idi> al-Basi>t} Wa al-Waji>z wa al-Wasi>t} 
7) Tafsi>r Ma’a>lim al-Tanzi>l karya Abu> Muh}ammad al-Farra>’ (w. 510 
H) 
8) Al-Ja>mi’ fi> al-Tafsi>r karya Abu> al-Qa>sim al-As}faha>ni> (w. 535) 


































c. Sumber rujukan dari kitab-kitab hadith nabi saw 
1) Muwat}t}a’ Ima>m al-Ma>lik (w. 179 H) 
2) Sah}i>h Ima>m Bukha>ri> (w. 256 H) 
3) Sah}i>h al-Ima>m Muslim (w. 261 H) 
4) Suna>n Abu> Da>wud (w. 275 H) 
5) Ja>mi’ al-Turmuzi> (w. 279 H) 
6) Ma’a>lim al-Sunan karya Abu> Sulaiman al-Khit}a>bi> (w. 388 H) 
7) Al-Sunan al-Kubra> karya al-Baihaqi> (w. 458 H) 
8) Sharh} al-Sunan karya Husayn ibn Mas’u>d al-Baghawi> (w. 516 H) 
d. Sumber rujukan dari kitab-kitab bahasa 
1) Kitab al-Ayn karya Khali>l ibn Ah}mad (w. 180 H) 
2) Al-Kitab karya Sibawaih (w 183 H) 
3) Is}lah} al-Mant}i>q karya ibn al-Sikki>t (w. 244 H) 
4) Tahdhi>b al-Lughah karya Abu> Manshu>r al-Azhari> (w. 370 H) 
5) Kitab al-Khas}a>is} dan al-Muh}tasi>b karya ibn jini (w. 392 H) 
6) Al-S{ih}h}ah} karya al-Jauhari> (w. 393 H) 
7) Dala>il al-I’ja>z karya al-Zamakhshari> (w. 538 H) 
e. Sumber rujukan dari kitab-kitab fiqh dan ushul 
1) Al-Ja>mi’ al-Kabi>r karya Muh}ammad ibn al-H{asan al-Shaibani> 
(187 H) 


































2) Al-Umm dan Risa>lah karya Ima>m al-Sya>fi’i> (w. 204 H) 
3) Da>wud al-As}faha>ni> (w. 203 H) 
4) Ah}ka>m al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abu> Bakr al-Ra>zi> (w370 H) 
5) Al-Sha>mil fi> Furu>’ al-Syafi>’iyyah karya Ibn al-s}abbagh (w. 477 H) 
f. Sumber rujukan dari kitab-kitab ilmu kalam dan tasawuf 
1) Minhaj al-Di>n Fi> Shu’aib al-Ima>m karya al-Hulaimi> al-Jurjani> (w. 
403 H) 
2) Al-Ja>mi’ Fi> Shu’aib al-Ima>m karya Ima>m Ah}mad Baihaqi> (w. 458 
H)  
3) Al-Shifa>’ Wa al-Isha>rat karya Ibnu Sina (w. 428) 
4) Ih}ya’ Ulum al-Di>n, al-Munqiz min al-Dala>l dan Mishka>t al-Anwa>r 
karya Ima>m al-Ghaza>li> (w. 505 H) 
5) Al-Mila>l wa al-Nih}a>l karya Muh}ammad ibn Ish}a>q ibn Khuzaimah. 
g. Sumber-sumber rujukan dari kitab-kitab sejarah dan sya’ir 
1) Kitab Ta>ri>kh al-Rusul wa al-Mulk karya al-T{abari 
2) Kitab Tabaqa>t al-Mu’tazilah karya al-Qa>dhi> ‘Abd al-jabbar 
3) Syi’ru Umru al-Qais 
4) Al-Nabighah al-Zibyani.50 
 
50 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…, 38-40.  
                                                          


































2. Metode dan Sistematika Penulisan Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib 
Teknik penafsiran dalam tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib ini memiliki 
banyak cakupan yang tidak hanya bisa dijustifikasi dengan satu model, 
karena dalam beberapa bagian penafsiran al-Ra>zi> terkadang menggunakan 
banyak pisau analisa sesuai dengan keilmuan yang dimilikinya. Hal ini 
menjadi bukti bahwa keluasan wawasan seoraang mufassir dalam 
mengkolaborasikan pemikirannya, sehingga patut disebutkan bahwa tafsir 
ini masuk dalam kategori tafsir bi al-Ma’qu>l/tafsir bi al-Ra’y.51 
Analisa pemikiran dengan didukung disiplin ilmu, al-Ra>zi> menjadi 
pandangan lazim dalam tafsirnya. Uraian panjang dan luas soal satu ayat 
menjadi bukti bahwa peran rasionalitas pemikiran menjadi bagian penting, 
walaupun tetap dibumbuhi dengan riwayat. Banyak literatur yang secara 
gamblang memberikan predikat sumber tafsir ini adalah bi al-Ra’yi, 
walaupun ada beberapa ulama yang menberikan campuran dengan bi al-
Ma’thu>r.52 
Bentuk atau corak penafsirannya bisa masuk dalam kategori falsafi 
atau hikmah, karena dalam berbagai penafsiran yang berhubungan dengan 
kalam atau teologi memiliki kuantitas analisa yang panjang lebar. 
51 Al-Shiddi>qi>, Sejarah dan…, 239.  
52 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,41. 
                                                          


































Tafsir ini merupakan karya monumental dari al-Ra>zi>. 
Perkembangan ilmu pengetahuan saat itu mempengaruhi pola penafsiran 
yang dipakai oleh beliau, sehingga argumentasi teologi dan filsafat sangat 
familiar dalam tafsir ini. Wajar ketika kebanyakan ulama dan ahli tafsir 
mengkategorikan tafsir yang pendekatannya kalam dan filsafat, khususnya 
dari perspektif beliau yakni teologis-filosofis sunni, dan 
kecenderungannya teologis-filosofis Ash’ariyah. Beberapa argumentasi 
ayat-ayat rasionalistik dengan gaya dan pemikiran khas beliau untuk 
menolak teologis-filosofis Mu’tazilah untuk mendukung pemikiran 
sunni.53 
Metode penafsirannya termasuk tahlili, dimana menafsirkan per-
ayat dalam al-Qur’an sesuai dengan urutan mushaf (mus}h}af uthma>ni>), 
dengan kata lain metode ini mencoba mengungkapkan dan mengkaji al-
Qur’an dari segala segi dan maknanya. Kata-perkata diuraikan dengan 
maksud dan kandungannya serta unsur yang berada dalam kaidah-kaidah 
penafsiran. Diantaranya, unsur i’ja>z, bala>ghah, dan keindahan susunan 
kalimat, menjelaskan apa yang dapat dinisbatkan dari ayat, seperti hukum, 
fiqh, dalil shar’i> dan sebagainya.54  
53 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,41 
54 Ibid.,42. 
                                                          


































Metode tahlili yang dipakai dalam tafsir ini, bisa dipahami dari 
langkah-langkah penafsiran al-Ra>zi> sebagai berikut: 
a. Menyebutkan ayat satu persatu atau juga sekelompok  ayat dengan 
melihat kepentingan muna>sabahnya. Selanjutnya, dikeluarkan 
beberapa pokok masalah dari ayat-ayat tersebut, hingga menjadi 
beberapa kelompok. Dalam hal ini al-Ra>zi> menggunakan ungkapan al-
Mas’alah al-u>la, al-tha>niyah dan seterusnya. 
b. Pembahasan kadang-kadang dimulai dengan menjelaskan perbedaan 
Qira>’at dan kadang dimulai dengan menjelaskan makna-makna 
kebahasaan, bahkan diuraikan secara panjang lebar pro kontra para 
ahli bahasa. 
c. Perhatian terhadap persoalan munasabah sangat luas, ini bisa difahami 
karena al-Ra>zi> melihat ayat-ayat tersebut berada pada suatu tema yang 
sama. 
d. Penafsiran dilakukan dengan sangat luas  
e. Dalam persoalan israiliyyat, tampak bahwa al-Ra>zi> sangat berusaha 
untuk menghindarinya. Kalaupun riwayat-riwayat tersebut ada di 
dalam kitab tafsirnya, maka hal itu hnaya sebagai contoh kepada 
pembaca, agar mereka lebih waspada terhadap kebenaran riwayat-
riwayat tersebut.  


































f. Ketika memulai sebuah penafsiran terhadap sebuah surat, al-Razi 
menjelaskan terlebih dahulu makna dari mana surat tersebut dan 
mengungkapkan nama-nama lain darinya, lalu menjelaskan klasifikasi 
surat tersebut dalam kelompok makkiyah atau madaniyah. Setelah itu 
diungkapkan rahasia-rahasia keutamaan darinya, selanjutnya 
mengeluarkan persoalan-persoalan kalam atau fiqh yang terkandung di 
dalamnya. 
g. Penafsiran terhadap ayat-ayat yang dianggap mengandung persoalan 
kalam, maka al-Ra>zi> berafiliasi ke aliran Ash’a>riyah. Ia juga 
mengungkapkan penafsiran dari aliran-aliran lain guna didiskusikan, 
bahkan ia mengungkapkan kelemahan-kelemahan penafsiran aliran-
aliran lain yang ada diluar Ash’a>riyah. 
h. Penafsiran terhadap ayat-ayat yang dianggap mengandung persoalan 
fiqh, maka al-Razi berafiliasi ke madhhab Ima>m al-Sha>fi’i>, kalaupun 
ia mengungkapkan pendapat fiqh diluar madhhab al-Sha>fi’i>, maka hal 
itu hanya sebagai perbandingan.  
i. Persoalan bahasa sangat menjadi perhatian dalam penafsiran al-Razi, 
hampir di semua ayat, ditemukan  masalah-masalah kebahasaan. Hal 
ini bukan hanya terkait makna bahasa saja, melainkan penjelasan 
tentang huruf dan letak baris menjadi bahan uraian. 


































j. Selain persoalan bahasa, al-Ra>zi> juga sangat memperhatikan persoalan 
qira>at. Perbedaan qira>at di kalangan ulama diungkapkan secara rinci 
serta akibat yang ditimbulkan dari perbedaan tersebut. 
k. Penafsiran yang mengungkapkan ilmu-ilmu alam merupakan andalan 
yang snagat fantastis dalam kitab tafsir al-R>azi>. Kiranya hal inilah 
yang menjadikan kitab tafsirnya terasa lebih luas dibandingkan dengan 
kitab-kitab tafsir para ulama yang pada zamannya.55 
Al-Ra>zi> dalam menafsirkan ayat al-Qur’an cenderung 
menggunakan cara diatas dengan model dan kaidah yang nyaris sama, 
tidak ada keraguan lagi bahwa metode penafsiran beliau masuk dalam 
kategori tah}li>li>. 
Sistematika tafsir ini memiliki daya tarik tersendiri, karena 
menawarkan metode baru dalam menafsirkan al-Qur’an, setidaknya ada 
beberapa poin, diantaranya adalah: 1) dalam tafsir ini terdapat usaha untuk 
menjelaskan hubungan antara satu ayat dengan ayat lain serta hubungan 
satu surat dengan surat lainnya. Proses penafsirannya mengandung 
kolaborasi yang indah dalam menjelaskan hubungan (munasabah) ayat 
maupun surat. 2) penguraian tentang satu ayat atau satu masalah dalam al-
Qur’an dibuat secara panjang lebar dan dibahas dari berbagai sisi dengan 
55 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…, 44. 
                                                          


































argumentasi yang kuat juga sesuai dengan keilmuan beliau. Akibat dari 
argumentasi yang luas itu, sehingga terasa tafsirnya lebih seperti uraian 
filsafat, eksak dan sebagainya. 3) ketika bersinggungan dengan pemikiran 
Mu’tazilah uraian al-Ra>zi> sangat komprehensif tentang alur teorinya. 
Ulasannya memberikan informasi yang lengkap tentang Mu’tazilah, baik 
itu dasar maupun cabang-cabangnya. Disamping itu, memberikan 
komentar terhadap konsep yang berbeda dengan menjelaskan kelemahan-
kelemahannya, kemudian dibuktikan dengan pendapatnya secara ilmiah. 
Dalam hal soal fiqh, beliau sangat fanatik terhadap madhhab al-Sha>fi’i>, 
sehingga hal yang terkait dengan hukum Islam, sejalur dengan Sha>fi’iyah. 
Selanjutnya, terkait dengan hal penafsiran dari sisi bahasa, al-Ra>zi> 
menyinggung tata bahasa, bail itu ilmu nahwu> maupun s}arraf. Begitu juga 
soal keindahan bahasa, uraian bala>ghah terkadang muncul untuk 
memaknai ayat al-Qur’an. Penguasaan bahasa tentu sangat berpengaruh 
terhadap kualitas penafsiran seseorang, al-Razi telah membuktikan itu. 
3. Komentar Ulama 
Al-Ra>zi> dihadapan mufassir lainnya memiliki kesan yang berbeda-
beda, tergantung pola pikir dan pandangan yang dibangun. Ra>shid 
Rid}a> 56misalnya, memberikan predikat al-Ima>m (pemimpin bagi para ahli 
56 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…, 45. 
                                                          


































pikir) kepada beliau. Selain itu, merupaka raja dari teolog dan ahli Us}u>l al-
di>n pada masanya, sehingga ketika beliau meninggal dunia, mereka 
mengakui kepemimpinannya. Namun al-Ra>zi> dinilai lemah dalam 
pemahaman h}adi>th dan riwayat rija>l al-Hadi>th dan juga pendapat-
pendapat sahabat beserta tokoh-tokoh salaf, khususnya bidang tafsir pada 
masa sebelumnya.57 
Salah satu tokoh ilmu al-Rija>l, al-Dhahabi> menyebutkan bahwa al-
Ra>zi> memang merupakan ulama yang tidak memiliki ilmu yang luas soal 
hadi>th. Hal ini juga disepakati oleh al-Subki>, namun beliau lebih 
memberikan dukungan dan klarifikasi. Al-Ra>zi> memang bukan ulama 
yang berkecimpung dalam bidang hadi>th, jadi tidak bisa dinilai sebagai 
sebuah kekurangan maupun kelemahan. 58 Tafsir ini memiliki pembahasan 
yang luas bukan hanya dari sisi riwayat, melainkan berbagai sisi keilmuan 
dengan kolaborasi pendapat dari tokoh dan mufasir sebelumnya. 
Soal keluasan pembahasan, tafsir ini bukan hal asing lagi, 
semuanya ada dalam tafsir tersebut, hal ini dibenarkan oleh Abu> Hayya>n 
al-Andalu>si> dalam tafsirnya yang secara meyakinkan akan kelebihan dan 
57 Muhammad Rashid Ridha, Tafsir al-Manar, Vol. III (Kairo: Dar al-Manar, 1945), 376. 
58 Azibur Rahman, Sihir Dalam Tafsir…,46.  
                                                          


































sekaligus kekurangannya. Begitu pula dengan kutipan dari al-Suyu>ti> 
mengomentari hal yang sama soal keluasan pembahasan dalam tafsir ini.59 
Manna’ Khali>l al-Qat}t}a>n menguraikan soal besarnya pengaruh 
logika al-Ra>zi> dalam tafsirnya, sehingga terlihat seperti analisis pemikiran 
kedokteran, hikmah dan filsafar aristoteles. Hal ini membuat keluar dari 
maksud nas} yang sebenarnya, karena berusaha menggunakan istilah 
ilmiah dan rasional. Pada gilirannya, mengaburkan makna orisinilitas 
ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu menurut Manna’. Kitab ini tidak 
memiliki ruh tafsir, sebagaimana apa yang dikatakan oleh Abu> Hayya>n al-
Andalu>si> diatas. 
Komentar ulama yang menyanjung juga tidak kalah banyaknya, 
diantaranya adalah seorang ahli sufi di masa al-Ra>zi>, beliau bernama 
Muh}yiddi>n Ibnu ‘Arabi>, beliau mengirimkan surat yang berisi tentang 
kekaguman beliau terhadap al-Ra>zi>.  
Demikianlah beberapa komentar para ulama terhadap karya tafsir al-
Ra>zi>, lepas dari itu semua, bahwa kontribusi al-Ra>zi> dalam perkembangan 
tafsir sangatlah besar dan terasa sampai saat ini.  
 
59 Ibid., 46.  
                                                          


































KATA GANTI TUHAN DAN PROSES PENCIPTAAN MANUSIA 
A. Macam-macam Kata Ganti (d}ami>r) dalam al-Qur’an 
1. Pengertian Kata Ganti (d}ami>r) dan Macam-macamnya. 
Secara etimologis, d}ami>r berasal dari kata dasar al-D{umu>r yang berarti 
kurus kering, sebab dilihat dar segi bentuknya memang terlihat ringkas dan 
kecil. Kata d}ami>r juga bisa diambil dari kata al-Id}ma>r, yang berarti 
tersembunyi, sebab banyak yang tidak tampak nyatanya.1 Sedangkan secara 
terminologis, d}ami>r adalah lafaz} yang digunakan sebagai pengganti, baik kata 
ganti orang pertama (d}ami>r mutakallim), orang kedua (d}ami>r 
mukha>t}ab),maupun orang ketiga (d}ami>r gha>ib).2 
D{ami>r secara umum dapat dibagi menjadi dua bagian: 
a.  D{ami>r Ba>riz, yaitu d}ami>r yang bentuknya berwujud lafaz} 
D{ami>r ba>riz ini dapat dibagi menjadi dua bagian: 
1. D{ami>r Muttas}i>l, yaitu d}ami>r yang tidak dapat digunakan sebagai 
mubtada’ dan tidak dapat pula jatuh setelah illa>, kecuali dalam keadaan 
terpaksa. 
1 Muh}ammad Ibn S}a>leh al-Uthaimin, Dasar-dasar Penafsiran al-Qur’an, diterjemahkan oleh Said 
Husain al-Munawwar dan Ahmad Rifki Muchtar, (Semarang, Dina Utama, 1989), hal. 80.  
2 Syaikh Must}afa> al-Ghala>yaini>, Jami’ al-Duru>s al-Arabiyah, (Bairut Libanon, Da>r al-Kutub al-
Ilmiyah, 1971), hal. 88.  
                                                          

































2. D{ami>r munfas}i>l, yang merupakan kebalikan dari yang pertama, yaitu 
d}ami>r yang dapat digunakan sebagai mubtada’ dan dapat jatuh setelah illa> 
dalam keadaan apapun. D{ami>r jenis ini dibagi 24 macam, 12 dalam 
keadaan marfu>’, yaitu ana>, nah}nu, anti, antuma>, antum, antunna, huwa, 
hiya, huma> dan hunna. Sedangkan 12 lagi dalam keadaan mans}u>b; yaitu 
iyya>ya, iyya>na, iyya>ka, iyya>ki, iyya>kuma, iyya>kum, iyya>kunna, iyya>hu, 
iyya>ha, iyya>huma, iyya>hum, dan iyya>hunna.3 
b.  D{ami>r mustati>r, yaitu d}ami>r yang tersembunyi 
D{ami>r mustati>r juga dapat dibagi menjadi dua bagian: 
1.  D{ami>r mustati>r wuju>b, yaitu d{ami>r yang harus disimpan. D{ami>r jenis ini 
berada dalam enam tempat, diantaranya (1) fi’il mud}a>ri’ yang disandarkan 
kepada mutakallim, baik mufrad maupun jama’, (2) fi’il amr dan 
mud}a>ri>’yang disandarkan kepada d}ami>r mufrad mudhakkar mukha>t}ab, (3) 
isim fi’il yang disandarkan kepada d}ami>r mutakallim atau mukha>t}t}ab, (4) 
fi’il ta’ajjub yang mengikuti wazan ma> af’ala, (5) fi’il yang dipakai untuk 
mengecualikan (6) mas}dar yang berfungsi sebagai pengganti fi’il. 
2. D{ami>r mustatir jawa>z, yaitu d}ami>r yang pada tempat d}ami>r tersebut dapat 
ditempati oleh ism z}a>hir. D{ami>r jenis ini bertempat pada fi’il yang 
3 3 Syaikh Must}afa> al-Ghala>yaini>, Jami’ al-Duru>s …,91. 
                                                          

































disandarkan kepada mufrad mudhakkar gha>ib dan mufrad muannath 
gha>ibah.  
Untuk jenis d}ami>r yang disebutkan pertama (d}ami>r mutakallim) 
meliputi ana> (saya) dan nah}nu (kami). Kata ganti untuk orang pertama dalam 
bahasa Arab tidak mempunyai identitas gender. Artinya bahwa kata ana> 
merupakan kata ganti orang pertama tunggal yang dapat digunakan untuk 
laki-laki dan perempuan. Demikian pula kata nah}nu, dijadikan untuk kata 
ganti orang pertama, tetapi untuk menyebutkan lebih dari satu orang, baik 
laki-laki ataupun perempuan. Contoh seperti dalam QS. Al-Hijr [15]:9. 
Sedangkan untuk jenis yang disebutkan kedua (dhamir mukhat}t}ab) 
dapat dibagi menjadi tiga macam: (1) kata ganti untuk orang kedua tunggal, 
baik laki-laki (mufrad mudhakkar mukhat}t}ab), meliputi anta dan ka, seperti 
dalam QS. Al-Ma>idah [5]: 24 dan QS. Al-Baqarah [2]: 129, serta perempuan 
(mufrad muannath mukhat}t}ab), meliputi anti dan ki, seperti terdapat dalam 
QS. An-Naml [27]: 42. (2) kata ganti orang kedua untuk dua orang (muthanna> 
mukhat}t}ab), baik keduanya laki-laki, keduanya perempuan, atau satu laki-laki 
dan satunya perempuan, meliputi: antuma> dan kuma>, baik yang tampak 
(z}a>hir) maupun yang tersembunyi (mustati>r), seperti terdapat dalam QS. al-
A’ra>f [7]: 19. (3) kata ganti orang kedua jamak, baik untuk laki-laki (jama’ 
mudhakkar mukhat}t}ab) maupun untuk perempuan (jama’ muannath 

































mukhat}t}ab), meliputi antum, antunna dan kunna, seperti terdapat dalam QS. 
A-Baqarah [2]: 187. 
Sementara itu, untuk jenis yang disebutkan terakhir (d}ami>r gha>ib) juga 
dapat dibagi menjadi tiga macam: (1) kata ganti untuk orang ketiga tunggal, 
baik laki-laki (mufrad mudhakkar gha>ib) yang biasa disimbolkan dengan kata 
hu atau hi pada akhir kata, seperti terdapat dalam QS. Al-Baqarah [2]: 29, 
atau untuk perempuan (mufrad muannath gha>ib) yang biasa disimbolkan 
dengan kata hiya, atau menambahkan huruf ha pada akhir kata. (2) kata ganti 
orang ketiga yang menunjukkan dua orang (muthanna> gha>ib), baik keduanya 
laki-laki, perempuan, atau seorang laki-laki dan seorang perempuan, biasa 
disimbolkan dengan huma>, seperti dalam QS. Al-Taubah [9]: 40. (3) kata 
ganti orang ketiga jamak, baik laki-laki (jama’ mudhakkar gha>ib) yang 
disimbolkan dengan kata hum, seperti dalam QS. Al-baqarah [2]: 8, ataupun 
perempuan (jama’ muannath gha>ibah) yang biasa disimbolkan dengan hunna, 
seperti dalam [2]: 187. 
2. Fungsi kata ganti (d}ami>r) dalam tafsir al-Qur’an. 
Adapun fungsi dhamir adalah untuk mempersingkat (li al-ikhtis}a>r)4 
Suatu kalimat, atau dengan kata lain bahwa d}ami>r dibutuhkan untuk 
menggantikan penyebutan kata-kata yang banyak dan menempatinya tanpa 
4 Bad al-Di>n Muh}ammad Ibn ‘Abdulla>h Zarkashi>, al-Burha>n Fi> Ulu>m al-Qur’an, (Kairo, ‘Isa al-Babi 
al-Halabi>, 1957), hal. 24. 
                                                          

































harus mengubah makna yang dimaksud,5 sebagaimana dalam QS. Al-Ah}za>b 
[33]: 35.  
 َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو ِتﺎَِﺘﻧﺎَﻘْﻟاَو َﲔِِﺘﻧﺎَﻘْﻟاَو ِتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ِتﺎَﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ﱠنِإ
 ِتَﺎﻗ ﱢﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو َﲔِﻗ ﱢﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو ِتﺎَﻌِﺷَﺎْﳋاَو َﲔِﻌِﺷَﺎْﳋاَو ِتَاﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو ِتَﺎﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو
 َﲔِﻤِﺋﺎﱠﺼﻟاَو ﱠﺪََﻋأ ِتَاﺮِﻛاﱠﺬﻟاَو ًاﲑِﺜَﻛ َﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻳﺮِﻛا ﱠﺬﻟاَو ِتَﺎﻈِﻓَﺎْﳊاَو ْﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ َﲔِﻈِﻓَﺎْﳊاَو ِتﺎَﻤِﺋﺎﱠﺼﻟاَو
 ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ ًاﺮْﺟَأَو ًَةﺮِﻔْﻐَﻣ ُْﻢَﳍ ُﻪﱠﻠﻟا 
   
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu’, laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
menyebut nama Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar.6  
 
D{ami>r (hum) pada ayat diatas mengantikan 20 kata yang disebutkan 
sebelumnya,7seandainya d}ami>r tersebut tidak ada, maka secara kuantitas, 
kalimat yang terdapat pada ayat tersebut akan semakin panjang dan dapat 
dikatakan kurang efisien.  
 
 
5 Manna’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith Fi> Ulu>m al-Qur’an, diterjemahkan oleh Mudzakir AS dengan 
judul Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an (Jakarta, Pustaka Litera Antarnusa, 1992), hal. 280. 
6 QS. Al-Ahzab [33]: 35. 
7 Jala>l al-Di>n Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>ti, al-Itqa>n Fi> Ulu>m al-Qur’an, (Beirut Libanon, Da>r al-Kutu>b 
al-Ilmiyah, 186. 
                                                          

































3. Rujukan (Marji’) D{ami>r 
Dari ketiga macam dhamir yang telah dijelaskan sebelumnya, d}ami>r 
gha>ib merupakan satu-satunya d}ami>r yang mengharuskan adanya marji’, yaitu 
tempat kembali atau penjelas dari kata-kata yang digantikannya. Sementara 
itu, untuk kedua d}ami>r  lainnya, keduanya tidak memerlukan marji’ atau 
tempat kembalinya, sebab keduanya telah dapat diketahui maksudnya secara 
jelas melalui keadaan yang menyertainya.8  
Kaidah umum yang ditetapkan oleh para ulama ahli bahasa adalah 
bahwa tempat kembalinya d}ami>r gha>ib harus mendahuluinya.9 Hal ini 
dimaksudkan agar apa yang dimaksud dapat diketahui lebih dahulu. Demikian 
pula, harus sesuai dengan apa yang disebutkan, baik dalam hal mudhakkar, 
muannath, mufrad, tathniyyah maupun jama’nya. D{ami>r gha>ib tidak boleh 
kembali pada lafaz} yang belakangan, baik dalam pengucapan dan 
kedudukannya, kecuali ada qari>nah (indikasi) yang menunjuk pada hal 
tersebut. Mengenai hal ini, Ibn Ma>lik dalam al-Tashi>l mengatakan: “Pada 
dasarnya, tempat kembali d}ami>r gha>ib itu harus didahulukan, dan tidak 
diperbolehkan melanggarnya kecuali terdapat dalil yang menunjukkan hal 
tersebut. Terkadang ia dijelaskan lafaz}nya dan terkadang pula tidak dijelaskan 
karena adanya dalil, baik yang tampak maupun yang diketahui melalui 
8 Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa al-Qur’an; Refleksi atas Persoalan Linguistk 
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2002), hal. 39.  
9 Manna’ Khali>l al-Qat}t}a>n, …hal. 280. 
                                                          

































penalaran (ilmi), atau karena telah disebutkannya baik sebagian, keseluruhan 
yang menyertainya dalam bentuk apapun.10 
Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa marji’ d}ami>r gha>ib 
adalah lafadz yang telah disebutkan sebelumnya dan harus sesuai dengannya, 
baik dalam hal mudzakkar, muannath, mufrad, tathniyyah, maupun jama’nya, 
kecuali kalau ada qari>nah yang menyatakan lain. Ketentuan umum semacam 
ini banyak ditemukan dalam al-Qur’an, baik yang diungkapkan dalam bentuk 
tersurat maupun tersirat, yaitu yang terkandung dalam lafadz yang disebutkan 
sebelumnya. Contoh dhamir yang diungkapkan dalam bentuk tersurat seperti 
dalam teks al-Qur’an: 
 ِلﺎَِﺒْﳉﺎَﻛ ٍجْﻮَﻣ ِﰲ ْﻢِِﺑﻬ ِيﺮَْﲡ َﻲِﻫَو ُﻪَﻨْـﺑا ٌحُﻮﻧ ىَدَﺎﻧَو 
Dan Nuh memaggil anaknya..11 
 
 
D{ami>r hu pada lafaz} ibnahu> kembali pada lafaz} Nu>h12 
Sedangkan untuk d}ami>r yang diungkapkan dalam bentuk tersirat, 
antara lain seperti dalam ayat berikut: 
َﺎﻳ  ﻰَﻠَﻋ ٍمْﻮَـﻗ ُنﺂَﻨَﺷ ْﻢُﻜﱠﻨَِﻣﺮَْﳚ ﻻَو ِﻂْﺴِﻘْﻟِﺎﺑ َءاَﺪَﻬُﺷ ِﻪﱠِﻠﻟ َﲔِﻣاﱠﻮَـﻗ اُﻮﻧﻮُﻛ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ 
10 Ibid., 281. 
11 QS. Hud [11]: 42. 
12 Manna’ Khal>il al-Qat}t}a>n,….281. 
                                                          

































 َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ٌﲑِﺒَﺧ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗاَو ىَﻮْﻘﱠـﺘِﻠﻟ ُبَﺮْـَﻗأ َﻮُﻫ اﻮُﻟِﺪْﻋا اﻮُﻟِﺪْﻌَـﺗ ﻻَأ 
 
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah 
menjadi saksi yang adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlalu adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.13 
 
D{ami>r huwa yang terdapat pada ayat di atas kembali pada lafadz yang 
disebutkan sebelumnya, yaitu lafaz} al’adlu (keadilan) yang terkandung dalam 
lafadz I’dilu>. Dengan demikian, pengertiannya bahwa keadilan itu lebih dekat 
kepada ketakwaan.14  
Meskipun kaidah yang umum mengatakan bahwa marji’ d}ami>r gha>ib 
harus kembali pada lafaz} yang telah disebutkan sebelumnya, namun dalam al-
Qur’an juga ditemukan bahwa marji’ d}ami>r gha>ib kadang-kadang terletak 
sesudah dhamir itu sendiri. Hal ini terjadi hanya dalam pengucapannya, bukan 
dalam kedudukannya, seperti pada ayat berikut: 
ﻰَﺳﻮُﻣ ًﺔَﻔﻴِﺧ ِﻪِﺴْﻔَـﻧ ِﰲ َﺲَﺟْوََﺄﻓ 
Maka Musa merasa takut dalam hatinya 15  
 
13 QS. Al-Maidah [5]: 8. 
14 Manna’ Khali>l al-Qat}t}a>n,…282. 
15 QS. Thaha [20]: 67. 
                                                          

































D{ami>r hi pada lafaz} nafs kembali kepada lafaz} Musa yang berada 
sesudahnya. Akan tetapi, sebenarnya kedudukan  Musa adalah fa>’il, sedang 
lafaz} nafsihi> berada di belakang karena sebagai maf’ul bih. 
Ada pula yang terletak belakangan, baik dalam pengucapan maupun 
kedudukannya, seperti dalam ayat berikut: 
 ﺎﱠﻨُﻛ ْﺪَﻗ ﺎَﻨَﻠْـﻳَو َﺎﻳ اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُرﺎَﺼَْﺑأ ٌﺔَﺼِﺧﺎَﺷ َﻲِﻫ اَذَِﺈﻓ ﱡﻖَْﳊا ُﺪْﻋَﻮْﻟا َبَﺮَـﺘْـﻗاَو 
 َﲔِﻤِﻟَﺎﻇ ﺎﱠﻨُﻛ ْﻞَﺑ اَﺬَﻫ ْﻦِﻣ ٍﺔَﻠْﻔَﻏ ِﰲ 
   
Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar hari 
berbangkit, maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir. 
Mereka berketa, Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami dalam 
kelalaian tentang ini, bahkan kami adalah orang-orang yang dzalim.16 
 
Ada pula lafaz} yang datang sesudah d}ami>r, menunjukkan marji’ d}ami>r 
itu. 
 َمﻮُﻘُْﻠْﳊا ِﺖَﻐَﻠَـﺑ اَذِإ ﻻْﻮَﻠَـﻓ 
Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan.۱۷ 
 
16 QS. Al-Anbiya’ [21]: 97. 
17 QS. Al-Waqiah [56]: 83.  
                                                          

































D{ami>r rafa’ yang tersimpan disini ditunjukkan oleh lafaz} al-H{ulqu>m, 
yang jika dinyatakan secara lengkap, maka akan berbunyi مﻮﻘﻠﳊا ﺖﻐﻠﺑاذا ﻻﻮﻠﻓ 
Marji’ adakalanya dapat dipahami dari konteksnya (siya>q al-Kala>m) 
seperti firman Allah SWT: 
) ٍنَﺎﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻦَﻣ ﱡﻞُﻛ٢٦( ) ِمَاﺮْﻛﻹاَو ِلﻼَْﳉا وُذ َﻚﱢَﺑر ُﻪْﺟَو ﻰَﻘ ْـﺒَـﻳَو٢٧( 
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal 
wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.18 
 
D{ami>r ha> yang terdapat pada lafaz} a’laiha> dalam ayat di atas kembali 
kepada lafaz} al-Ard} (bumi). Dengan demikian, semua yang ada di bumi akan 
binasa. 
D{ami>r adakalanya kembali kepada lafaz}, bukan kepada makna, seperti 
dalam firman Allah SWT: 
 ٌﲑِﺴَﻳ ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ َﻚِﻟَذ ﱠنِإ ٍبﺎَﺘِﻛ ِﰲ ﻻِإ ِِﻩﺮُﻤُﻋ ْﻦِﻣ ُﺺَﻘْـﻨُـﻳ ﻻَو ٍﺮﱠﻤَﻌُﻣ ْﻦِﻣ ُﺮﱠﻤَﻌُـﻳ ﺎَﻣَو 
 
Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang 
berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan sudah 
ditetapkan dalam kitab (Lauh al-Mahfudz). Sesungguhnya yang 
demikian itu bagi Allah adalah mudah.19 
 
18 QS. Al-Rahman [55]: 26-27. 
19 QS. Al-Fa>t}ir [35]: 11. 
                                                          

































D{ami>r hi> yang terdapat pada lafaz} umrihi kembali pada lafaz} 
mu’ammar (orang yang berumur panjang), namun yang dimaksud adalah 
mu’ammar yang lain. 
Dhamir adakalanya kembali kepada makna saja, seperti dalam ayat 
berikut: 
 ُﻠُﻜَﻓ ﺎًﺴْﻔَـﻧ ُﻪْﻨِﻣ ٍءْﻲَﺷ ْﻦَﻋ ْﻢُﻜَﻟ َْﱭِﻃ ْنَِﺈﻓ ًﺔَﻠِْﳓ ﱠﻦِِﺗﻬَﺎﻗُﺪَﺻ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا اُﻮﺗآَو ﺎًﺌِﻳﺮَﻣ ﺎًﺌﻴِﻨَﻫ ُﻩﻮ 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari mas kawin itu dengan senang hati, 
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 
baik akibatnya.20  
 
D{ami>r hu yang terdapat pada lafaz} minhu kembali kepada lafadz 
s}aduqa>t, sebab lafaz} ini semakna dengan al-S}ida>q atau ma> us}diqa (sesuatu 
yang dijadikan mahar), sehingga ayat tersebut seakan-akan berbunyi sebagai 
berikut: ﻦﻫﻮﻤﺘﻗﺪﺻأ ﺎﻣ وأ ﻦﻬﺘﻗاﺪﺻ ءﺎﺴﻨﻟا اﻮﺗآ و ( berikanlah mahar kepada para wanita 
atau apa yang kamu jadikan sebagai mahar bagi mereka). 
D{ami>r adakalanya disebutkan terlebih dahulu dan kemudian diberi 
predikat (khabar, obyek) dengan lafaz} yang menjelaskannya. Seperti firman 
Allah SWT berikut ini:  
 َﲔِﺛﻮُﻌ ْـَﺒِﲟ ُﻦَْﳓ ﺎَﻣَو ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ﺎَﻨُـﺗﺎَﻴَﺣ ﻻِإ َﻲِﻫ ْنِإ اﻮُﻟَﺎﻗَو 
20 QS. Al-NIsa’ [4]: 4.  
                                                          

































Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), hidup 
hanyalah kehidupan kita di dunia saja, dan kita sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan.21 
 
D{ami>r adakalanya kembali kepada sesuatu yang ada hubungan erat 
dengannya, seperti firman Allah swt: 
 ﺎَﻫﺎَﺤُﺿ َْوأ ًﺔﱠﻴِﺸَﻋ ﻻِإ اُﻮﺜَﺒْﻠَـﻳ َْﱂ ﺎَﻬَـﻧْوَﺮَـﻳ َمْﻮَـﻳ ْﻢُﻬـﱠَﻧﺄَﻛ 
Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa 
seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di 
waktu sore atau pagi hari.22 
 
D{ami>r ha yang terdapat pada lafaz} d}uh}a>ha> (waktu dhuha) pada ayat di 
atas maksudnya adalah  d}uha> yaumiha> (waktu d}uh}a> itu), bukan d}uh}a> al-
Ashiyyah (waktu d}uh}a> sore itu) sebab waktu sore tidak mempunyai waktu 
d}uh}a>.  
Adakalanya pula, yang mula-mula diperhatikan dalam d}ami>r adalah 
segi lafaz}, kemudian baru dari segi makna, seperti firman Allah SWT pada 
ayat berikut: 
 َﲔِﻨِﻣُْﺆِﲟ ْﻢُﻫ ﺎَﻣَو ِﺮِﺧﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟِﺎﺑَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ﺎﱠﻨَﻣآ ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻦَﻣ ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣَو 
21 QS. Al-An’am [6]: 29. 
22 QS. Al-Naziat [79]: 46. 
                                                          

































Diantara manusia ada yang mengatakan, kami beriman kepada 
Allah SWT dan hari kemudian, padahal mereka itu sesungguhnya 
bukan orang-orang yang beriman.23 
 
D{ami>r yang terdapat pada lafadz yaqulu adalah dhamir mustatir, 
takdirnya adalah huwa. Ia dimufradkan kareda didasarkan pada lafadz man. 
Sedangkan dhamir hum yang terdapat pada lafadz wa ma hum dijamakkan di 
dasarkan pada maknanya, yaitu beberapa orang manusia.24  
Dengan demikian, fungsi dhamir pada umumnya adalah sebagai 
pengganti kata-kata yang terlalu banyak yang terdapat dalam suatu kalimat, 
dan juga sebagai alat untuk menghindari pemborosan kata-kata dan juga 
sebagai alat untuk menghindari pemborosan kata dan juga mempersingkat 
perkataan. 
Pada d}ami>r mutakallim dan d}ami>r mukhat}t}ab, marji’nya telah 
diketahui maksudnya dengan cukup jelas melalui situasi yang melingkupinya. 
Sedangkan pada d}ami>r gha>ib marji’nya membutuhkan ketentuan tersendiri, 
seperti d}ami>r yang marji’nya disebutkan sebelum d}ami>r itu sendiri, d}ami>r 
yang marji’nya disebutkan setelah dhamirnya dinyatakan, d}ami>r yang 
marji’nya tidak dinyatakan secara langsung, namun dapat diketahui dari 
konteks kalimat, dan d}ami>r yang marji’nya kembali pada makna kalimat 
bukan kepada lafaz} kalimat.  
23 QS. Al-Baqarah [2]: 8. 
24 Manna’ Khali>l al-Qat}t}a>n,…282-283. 
                                                          


































PENGGUNAAN KATA GANTI TUHAN DALAM PROSES PENCIPTAAN 
MANUSIA 
A. Kata Ganti Tuhan Tentang Proses Penciptaan Manusia dalam al-Qur’an 
Dalam pelacakan peneliti, al-Qur’an menggunakan berbagai macam 
bentuk kata ganti untuk menunjukkan makna kata Tuhan yang tunggal, 
diantaranya  adalah sebagai berikut: 
1. Kata ganti Tuhan dengan menggunakan dhamir tunggal, seperti dalam 
ayat al-Qur’an berikut: 
ﺎَﻣَو  ُﺖْﻘَﻠَﺧ  ِنوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ ﻻِإ َﺲْﻧﻹاَو ﱠﻦِْﳉا 
ﻞﻋﺎﻓ ﻊﻓر ﻞﳏ ﰱ ﻞﺼﺘﻣ ﲑﻤﺿ ءﺎﺘﻟاو ﻰﺿﺎﻣ ﻞﻌﻓ١ 
 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.2 
 
 ﱢﱐِإ ِﺔَﻜِﺋﻼَﻤِْﻠﻟ َﻚﱡَﺑر َلَﺎﻗ ْذِإ ٌﻖِﻟﺎَﺧ  ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ًاﺮَﺸَﺑ 
عﻮﻓﺮﻣ ﻢﺳا٣ 
 ْﻦِﻣ ِﻪﻴِﻓ ُﺖْﺨَﻔَـﻧَو ُﻪُﺘْـﻳﱠﻮَﺳ اَذَِﺈﻓﻲِﺣوُر  َﻦﻳِﺪِﺟﺎَﺳ ُﻪَﻟ اﻮُﻌَﻘَـﻓ 
 روﺮﳎ ﻢﺳاﺔﻓﺎﺿءﻻﺎﺑ ﺮﺟ ﻞﳏ ﰱ ﻞﺼﺘﻣ ﲑﻤﺿ ءﺎﻴﻟاو٤ 
 
1 The Qur’anic Arabic Corpus 
2 QS. Al-Dzariyat [51]: 56. 
3 The Qur’anic Arabic Corpus 
4 Ibid., 
                                                          

































(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: 
"Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari tanah".5 
 
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan 
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu 
tersungkur dengan bersujud kepadaNya".6 
 
2. Kata ganti Tuhan dengan menggunakan dhamir jama’ 
 ﺎﱠِﻧإﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ًاﲑِﺼَﺑ ﺎًﻌﻴ َِﲰ ُﻩﺎَﻨْﻠَﻌَﺠَﻓ ِﻪﻴِﻠَﺘْﺒَـﻧ ٍجﺎَﺸَْﻣأ ٍﺔَﻔُْﻄﻧ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧﻹا 
ﻞﻋﺎﻓ ﻊﻓر ﻞﳏ ﰱ ﻞﺼﺘﻣ ﲑﻤﺿ "ﺎﻧ"و ﻰﺿﺎﻣ ﻞﻌﻓ٧ 
 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes 
mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan 
perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan 
melihat.8 
 
 ْﺪَﻘَﻟَو ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ) ٍﲔِﻃ ْﻦِﻣ ٍﺔَﻟﻼُﺳ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧﻹا١٢ ٍﲔِﻜَﻣ ٍرَاﺮَـﻗ ِﰲ ًﺔَﻔُْﻄﻧ ُﻩﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ﱠُﰒ(
)١٣ ًﺔَﻘَﻠَﻋ َﺔَﻔْﻄﱡﻨﻟا ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﱠُﰒ(ﺎَﻨْﻘَﻠَﺨَﻓ  َﺎﻧْﻮَﺴَﻜَﻓ ﺎًﻣَﺎﻈِﻋ َﺔَﻐْﻀُﻤْﻟا ﺎَﻨْﻘَﻠَﺨَﻓ ًﺔَﻐْﻀُﻣ َﺔَﻘَﻠَﻌْﻟا
 َﺧآ ﺎًﻘْﻠَﺧ ُﻩَﺎﻧْﺄَﺸَْﻧأ ﱠُﰒ ﺎًﻤَْﳊ َمَﺎﻈِﻌْﻟا) َﲔِِﻘﻟَﺎْﳋا ُﻦَﺴْﺣَأ ُﻪﱠﻠﻟا َكَرﺎَﺒَﺘَـﻓ َﺮ١٤( 
 ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ ﺎَﻨْﺨَﻔَـﻨَـﻓ ﺎَﻬَﺟْﺮَـﻓ ْﺖَﻨَﺼْﺣَأ ِﱵﱠﻟاَو ﺎَﻨِﺣوُر٩ 
ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﻞﻋﺎﻓ ﻊﻓر ﻞﳏ ﰱ ﻞﺼﺘﻣ ﲑﻤﺿ "ﺎﻧ" و ﻰﺿﺎﻣ ﻞﻌﻓ :١٠ 
ﺎَﻨْﻘَﻠَﺨَﻓ ءﺎﻔﻟا: ﻞﻋﺎﻓ ﻊﻓر ﻞﳏ ﰱ ﻞﺼﺘﻣ ﲑﻤﺿ "ﺎﻧ" و ﻰﺿﺎﻣ ﻞﻌﻓ "ﺔﻴﻓﺎﻨﺜﺘﺳا"١١ 
ﺎَﻨِﺣوُر ﺔﻓﺎﺿءﻻاﺎﺑ ﺮﺟ ﻞﳏ ﰱ ﻞﺼﺘﻣ ﲑﻤﺿ "ﺎﻧ" و روﺮﳎ ﻢﺳا :١٢ 
5 QS. Shad [38]: 71 
6 QS. Shad [38]: 72 
7 The Qur’anic Arabic Corpus 
8 QS. Al-Insan [76]: 2 
9 QS. Al-Anbiya’ [21]: 91 
10 The Qur’anic Arabic Corpus 
11 Ibid., 
12 Ibid., 
                                                          


































dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah.13 
kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) 
dalam tempat yang kokoh (rahim).14 
 
kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami 
bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling 
baik.15 
 
3. Kata ganti Tuhan dengan menggunakan dhamir mustatir 
 ُﻪﱠَﻧأَو َﻖَﻠَﺧ ﻰَﺜْـﻧﻷاَو َﺮَﻛﱠﺬﻟا ِْﲔَﺟْوﱠﺰﻟا 
ﻰﺿﺎﻣ ﻞﻌﻓ١٦ 
 
Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-
pasangan pria dan wanita.17 
 
4. Kata ganti Tuhan dengan menggunakan mufrad muz}akkar gha>ib 
 ْﻦِﻣ ِﻪﻴِﻓ َﺦَﻔَـﻧَو ُﻩاﱠﻮَﺳ ﱠُﰒ  ِﻪِﺣوُر  َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ ﺎَﻣ ﻼﻴَِﻠﻗ َةَﺪِﺌْﻓﻷاَو َرﺎَﺼْﺑﻷاَو َﻊْﻤﱠﺴﻟا ُﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟَو 
ﺔﻓﺎﺿءﻻﺎﺑ ﺮﺟ ﻞﳏ ﰱ ﻞﺼﺘﻣ ﲑﻤﺿ ءﺎﳍاو روﺮﳎ ﻢﺳا١٨ 
 
13 QS. Al-Mu’minun [23]: 12 
14 QS. Al-Mu’minun [23]: 13 
15 QS. Al-Mu’minun [23]: 14 
16 The Qur’anic Arabic Corpus 
17 QS. Al-Najm [53]: 45. 
18 The Qur’anic Arabic Corpus 
                                                          

































kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. 
 
 Berdasarkan beberapa ayat yang telah disebutkan diatas, bahwa 
dhamir yang digunakan sebagai kata ganti Tuhan dalam proses penciptaan 
manusia sangat beragam. Menurut Ibnu> Kathi>r, ketika menjelaskan makna kata 
ganti tunggal yang dipakai untuk keperluan plural bagi seseorang, beliau 
menjelaskan bahwa hal tersebut menunjukkan penghambaan, dimana tatkala 
seseorang shalat sendirian, maka kata ganti tunggal tersebut mengingatkannya 
akan saudaranya yang juga diperintahkan Allah untuk beribadah sepertinya.19 
Sementara jika Allah menggunakan kata ganti plural dipakai untuk menunjukkan 
tunggal, maka hal ini bersifat ta’dhim atau pengagungan Tuhan atas diri-Nya. 
B. Kata Ganti Tuhan Tentang Ayat-Ayat Penciptaan Manusia (Adam as, 
Isa as dan Manusia) 
1. Penggunaan dhamir dalam ayat penciptaan Adam as 
 َﻦﻳِﺪِﺟﺎَﺳ ُﻪَﻟ اﻮُﻌَﻘَـﻓ ﻲِﺣوُر ْﻦِﻣ ِﻪﻴِﻓ ُﺖْﺨَﻔَـﻧَو ُﻪُﺘْـﻳﱠﻮَﺳ اَذَِﺈﻓ 
Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud.20 
 
19 Tafsir Ibnu Katsir dalam ayat: iyya>ka na’budu wa iyya>ka nasta’i>n  
20 QS. Al-Hijr [15]: 29. 
                                                          

































 اَذَِﺈﻓ َﻦﻳِﺪِﺟﺎَﺳ ُﻪَﻟ اﻮُﻌَﻘَـﻓ ﻲِﺣوُر ْﻦِﻣ ِﻪﻴِﻓ ُﺖْﺨَﻔَـﻧَو ُﻪُﺘْـﻳﱠﻮَﺳ 
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan 




2. Penggunaan dhamir dalam ayat penciptaan Isa as 
 َﲔِﻤَﻟﺎَﻌِْﻠﻟ ًَﺔﻳآ ﺎَﻬَـﻨْـﺑاَو ﺎَﻫﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ﺎَﻨِﺣوُر ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ ﺎَﻨْﺨَﻔَـﻨَـﻓ ﺎَﻬَﺟْﺮَـﻓ ْﺖَﻨَﺼْﺣَأ ِﱵﱠﻟاَو 
dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh 
dari Kami dan Kami jadikan Dia dan anaknya tanda 
(kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam.22 
 
 ِتﺎَﻤِﻠَﻜِﺑ ْﺖَﻗ ﱠﺪَﺻَو ﺎَﻨِﺣوُر ْﻦِﻣ ِﻪﻴِﻓ ﺎَﻨْﺨَﻔَـﻨَـﻓ ﺎَﻬَﺟْﺮَـﻓ ْﺖَﻨَﺼْﺣَأ ِﱵﱠﻟا َنَاﺮْﻤِﻋ َﺖَﻨْـﺑا ََﱘْﺮَﻣَو
 َﲔِِﺘﻧﺎَﻘْﻟا َﻦِﻣ ْﺖَﻧﺎََﻛو ِﻪُِﺒﺘَُﻛو ﺎَﻬـﱢَﺑر 
 
dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara 
kehormatannya, Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya 
sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan Dia membenarkan 
kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan Dia adalah 
Termasuk orang-orang yang taat.23 
 
3. Penggunaan dhamir dalam ayat penciptaan manusia 
 َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ ﺎَﻣ ﻼﻴَِﻠﻗ َةَﺪِﺌْﻓﻷاَو َرﺎَﺼْﺑﻷاَو َﻊْﻤﱠﺴﻟا ُﻢُﻜَﻟ َﻞَﻌَﺟَو ِﻪِﺣوُر ْﻦِﻣ ِﻪﻴِﻓ َﺦَﻔَـﻧَو ُﻩاﱠﻮَﺳ ﱠُﰒ 
21 QS. Shad [38]: 72. 
22 Al-Anbiya’ [21]: 91. 
23 QS. Al-Tahrim [66]: 12. 
                                                          


































kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur.24 
 
C. Penafsiran Kata Ganti Tuhan Tentang Ayat-Ayat Penciptaan Manusia 
(Adam as, Isa as dan Manusia) dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib.  
1. Penafsiran ayat penciptaan Adam as  
Dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya manusia dikatakan 
sempurna apabila terdiri dari esensi jiwa dan ruh. Terkait dengan peniupan 
esensi ruh, dijelaskan sebagaimana peniupan angin pada rongga-rongga 
tubuh, yang dari segi makna dhohirnya lafadz ini terkesan bahwa ruh 
seperti halnya angin. Adapun dalam penggunaan dhamir diisni, Allah Swt 
menyertakan ruh Adam as kepada diri-Nya aalah sebagai bentuk 
pemuliaan dan penghormatan bagi-Nya. Dalam hal ini, Allah Swt 
memberikan sesuatu yg special terhadap nabi Adam as sebagai bentuk 
penghormatan dalam bentuk peniupan ruh suci yang disandarkan langsung 
kepada-Nya.25 
24 QS. Al-Sajdah [32]: 9. 
25 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafs>ir al-Kabi>r/Mafa>ti>h} al-Ghaib, Juz 19-20, (Bairut, Da>r al-Kutub al-
Ilmiah), hal. 144-145 
                                                          

































Selanjutnya, Allah Swt memerintahkan seluruh malaikat yang 
berada di langit dan bumi untuk sujud kepada Adam as, tidak lain sebagai 
penghormatan pada nabi Adam, bukan sujud ketundukan ibadah seperti 
halnya menyembah dan bersujud kepada Allah SWT. Dalam hal ini tidak 
lain selain merupakan ketaatan terhadap perintah Allah Swt, hal ini 
dikarenakan esensi ruh suci yang terkandung dalam diri Adam as.26 
Pada ayat sebelumnya dalam surat al-Hijr ayat 28, pada lafadz  اﺮﺸﺑ 
yaitu manusia yang sempurna fisiknya, kuat tidak lemah, mampu 
melakukan berbagai hal, memiliki syahwat, keinginan. Sedangkan 
malaikat dan jin tidak seperti halnya manusia, disebabkan lemahnya fisik 
meeka dibandingkan fisik manusia. Hal ini sesuai dengan rencana Allah 
Swt yang akan mengutus manusia menjadi khalifah dimuka bumi, 
walaupun hal ini sempat di tentang oleh malaikat.27 
Al-Kholil dan Imam Sibawaih menjelaskan pada ayat selanjutnya 
bahwa kalimat  نﻮﻌﻤﺟا ﻢﮭﻠﻛ adalah bentuk taukid sebagai penegas dan 
penguat yang menjelaskan bahwa semua dari malaikat yang diperintahkan 
untuk bersujud pada Adam as, sehingga hilanglah praduga yang 
26 Ibid., 
27 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafs>ir al-Kabi>r…, Juz 25-26, hal. 198-199. 
                                                          

































menunjukkan seakan-akan hanya sebagian dari mereka yang diperintahkan 
untuk bersujud pad Adam as dalam waktu yang bersaman satu kali.28 
Menurut al-Zujaj, tatkala menceritakan pernyataan ini, bahwa 
pendapat al-Kholil dan Imam Sibawaih adalah lebih baik, karena lafadz 
نﻮﻌﻤﺟا menjadi ma’rifah dan tidak menjadi hal. P28F29 
Dengan ini menunjukkan bahwa penciptaan manusia tidak akan 
sempurna tanpa dua hal, yang pertama adalah persamaan (persamaan 
sebagai makhluk ciptaan Allah) dan yang kedua adalah ditiupkannya ruh, 
dan ini merupakan kebenaran, karena manusia terdiri dari ruh dan jasad.  
Jasad terdiri dari air mani, dan juga terdiri  dari darah menstruasi 
(yang tidak diluruhkan/sel telur yang tidak dibuahi sperma), dan darah 
tersebut merupakan campuran dari empat unsur, terdiri dari empat 
hal,yang menghasilkan persamaan yang menghasilkan sifat dasar yang 
kemudian menghasilkan persiapan untuk mendapatkan jiwa yang dapat 
berbicara.  
Jiwa merupakan apa yang telah diisyaratkan dalam firman-Nya, 
sehingga apabila disandarkan pada ruh , maka jiwa tersebut merupakan 
esensi terhormat, suci dan mulia.  
28 Ibid., 
29 Ibid., 
                                                          

































Adapun tentang cara peniupan ruh, maka ketahuilah bahwa esensi 
jiwa merupakan pengibaratan tentang tubuh-tubuh jernih nan bercahaya, 
elemen tertinggi, esensi yang suci, dan ia mengalir didalam jasad, 
layaknya cahaya yang mengalir pada udara, dan layaknya api dalam bara. 
Pada konteks ini, Allah SWT memerintahkan untuk bersujud 
kepada Adam as, hal ini setelah terjadinya peniupan ruh kedalam jasad, 
sehingga semua makhluk diperintah sujud kepada Adam as, yang meliputi 
malaikat bumi, malaikat langit (Jibril, mikail). Bebrapa ulama sufi 
mengatakan; malaikat yang diperintahkan bersujud kepada Adam as, 
mereka adalah kekuatan tumbuhan, sensualitas hewan dan gerakannya 
yang berada dalam tubh manusia yang menyertai sifat sosialitasnya, 
sedangkan iblis yang tidak mau bersujud adalah kekuatan yang melenceng 
yang bertentangan dengan esensi akal.  
Penafsiran pada ayat penciptaan Adam as (al-Hijr: 29) Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya ketika Allah SWT menyebutkan kejadian tentang 
awal penciptaan manusia, dan berdasarkan dalil dengan menyebutkan 
adanya Tuhan yang Maha Kuasa, disebutkan kejadian setelahnya yaitu, 
bahwa Allah SWT memerintahkan para malaikat untuk bersujud pada 
Adam as, kemudian mereka semua mentaatinya kecuali iblis, 

































sesungguhnya ia menolak  dan menetang, yang mana dalam ayat ini ada 
beberapa permasalahan.  
Pertama, pada penafsiran lafadz اﺮﺸﺑ (manusia) pasa ayat 
sebelumnya bahwa yang dimaksud dari lafadz tersebut adalah berbentuk 
manusia yang sempurna fisiknya, kuat tidak lemah, mampu untuk 
melakukan berbagai hal, memiliki syahwat, keinginan, sedangkan 
malaikat dan jin tidak seperti halnya manusia, disebabkan lemahnya fisik 
mereka daripada fiisk manusia.  
 اَِذَﺈﻓ ُُﮫﺘْﯾ ﱠﻮَﺳ  dalam hal ini ada dua pendapat; yang pertama, (maka 
apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya), maksudnya adalah 
merampungkan bentuk gambaran insan, dan pencitaan manusia secara 
keseluruhan/utuh. Kedua, maka apabila aku telah menyempurnakan 
bagian-bagian tubuhnya dengan tabi’at-tabi’atnya, dan hal ini 
berkesinambungan dengan penciptaan manusia dari bercampurnya air 
mani dan juga sel telur. 
ﻲِﺣوُر ْﻦِﻣ ِﮫِﯿﻓ ُﺖَْﺨَﻔﻧَو di dalamnya ada beberapa pembahasan; yang 
pertama, bahwa sesungguhnya  ﺦﻔﻨﻟا adalah seperti halnya peniupan angin 
pada rongga-rongga tubuh lain. Dari segi makna dhohirnya lafadz ini 
terkesan bahwa ruh seperti halnya angin. 

































Dan sesungguhnya ketika Allah SWT menyertakan ruh Adam 
kepada diriNya dengan lafadz (ruhi) adalah sebagai bentuk dari pemuliaan 
dan sekaligus penghormatan bagiNya. 
Kedua, bahwa yang diperintahkan untuk sujud pada Adam as, 
adalah setiap malaikat yang berada di langit dan di bumi, sebagai 
penghormatan pada nabi Adam, bukan sujud ketundukan ibadah seperti 
halnya menyembah dan bersujud kepada Allah SWT. 
Ketiga, secara dhohir ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT 
setelah meniupkan ruh dalam diri Adam as, wajib atas malaikat untuk 
bersujud baginya Adam as. Disebutkan dalam ayat ini bahwa perintah 
Allah kepada para malaikat bersujud kepada Adam as, setelah fa’ dan 
disitu dilarang adanya kelonggaran (dalam arti kelonggaran untuk tidak 
melaksanakan perintah Allah SWT), yaitu sujud penghormatan kepada 
Adam as.  
2. Penafsiran pada ayat penciptaan Isa as  
Dalam proses peniupan ruh pada penciptaan nabi Isa as, dhamir 
yang digunakan dalam lafadz ini dimaknai dengan Jibril as. Sebagaimana 
dinyatakan ﺎَﻨِﺣوُر ْﻦِﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ ﺎَﻨْﺨَﻔَـﻨَـﻓ lalu telah kami lakukan peniupan dalam 
tubuh Maryam as, dari sisi ruh kami Jibril as, karena Jibril telah 
meniupkan dari dalam sisi baju perangnya maka sampailah kedalam 

































perutnya Maryam as. kemudian allah SWT menerangkan secara singkat 
apa yang telah mengkhususkan Maryam dan Isa as. Dari ayat-ayatNya: 
(kami jadikan dia dan anaknya sebagai tanda kebesaan Allah bagi seluruh 
alam. Sedangkan banyak ayat yang menerangkan tentang Maryam; yang 
pertama, adalah keluarnya benang dari dalamnya yang tidak disebutkan, 
maka hal ini menjadi ayat-ayat mukjizat yang keluar dari nalar. Kedua, 
bahwa rizkinya datang bersama dengan para malaikat dari surga.30 
Dikatakan oleh al-Hasan, bahwa Maryam tidak pernah sama sekali 
dikumpulkan dengan para pemberi asi walaupun hanya satu hari dan dia 
berbicara ketika masih bayi seperti Isa as. Sedangkan ayat-ayat mukjizat 
Isa as, telah termaktub sebelumnya, lalu Allah SWT menjadikan mereka 
berdua sebagai bukti bagi umat manusia, agar dapat mereka selami apa 
yang khusus dari ayat-ayat ini dan menjadikan dalil dan bukti atas 
kekuatan dan hikmah dari Allah SWT.31  
Penafsiran al-Tahrim: 12, dia memelihara kehormatannya atau bisa 
disebut (memelihara) dari kejahatan (keburukan perbuatan zina) karena 
dia (Maryam) memelihara dirinya dari perbuatan zina. Farj (alat kelamin 
wanita) ini sebagai makna hakikinya, dalam riwayat Ibn Abbas; Jibril 
meniupkan (ruh) kepada baju besi/baju tempur (kedalam rahim maryam) 
30 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafs>ir al-Kabi>r/Mafa>ti>h} al-Ghaib, Juz 21-22, (Bairut, Da>r al-Kutub al-
Ilmiah), hal. 189. 
31 Ibid., 
                                                          

































kemudian diulurkannya dan ditiupkannya (kedalam rahim) ruh, dan semua 
yang ada didalam baju baja ini adalah tempat untuk menerobos yang 
terdapat dalam farj (yang dimaksud disini adalah proses ditiupkannya ruh 
adalah melalui farj yang kemudian dlanjutkan kepada rahim, yang mana 
hal ini adalah suatu proses yang tidak mudah dilakukan dalam peniupan 
ruh kedalam rahim wanita). 32 
Dikatakan bahwa  ﺖﻨﺼﺣا (memelihara), adalah sangat menjaga 
sifatnya (Maryam) yang sangat baik, dan diperkuat bentengnya atau 
dilindungi farjnya (Maryam), dan dikatakan bahwa diciptakan di 
dalamnya sesuatu yang hidup di dalam dirinya (yaitu Isa as). P32F33 
3. Penafsiran pada ayat penciptaan manusia 
 ُها ﱠﻮَﺳ ﱠُﻢﺛ  ْﻦِﻣ ِﮫِﯿﻓ ََﺦَﻔﻧَو ِﮫِﺣوُر  sebagai kalimat yang menjelaskan 
persamaan antara terbentuknya keturunan dari sari pati (air mani) dan hal 
itu terjadi setelah terciptanya keturunan Adam as. Dan ketahuilah bahwa 
tanda-tanda di alam semesta menunjukkan kesempurnaan akan kekuatan-
Nya, serta sebagai tanda-tanda pada jiwa menunjukkan kebenaran atas 
kehendakNya, dan sungguh terdapat perubahan (proses)yang ditunjukkan 
dalam firmanNya.34 
32 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafs>ir al-Kabi>r….Juz 29-30, hal. 45. 
33 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafs>ir al-Kabi>r….Juz 29-30, hal. 45 
34 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafs>ir al-Kabi>r/Mafa>ti>h} al-Ghaib, Juz 25-26, (Bairut, Da>r al-Kutub al-
Ilmiah), hal.151-152 
                                                          

































Dalam hal ini, esensi ruh di dalam jiwa, seperti menempatkan 
(ruh) dalam ruangan, guna untuk memuliakannya (sebagai manusia), dan 
ketahuilah bahwa Nasrani dengan kebohongannya mengatakan bahwa Isa 
as adalah berasal daru ruh Allah, sehingga Isa asa adalah anak Tuhan, 
padahal mereka tidak mengetahui bahwa seluruh manusia berasal dari ruh 
Allah SWT (Allah yang meniupkan kepada ruh), atau bisa disebut bahwa 
ruh adalah kepemilikan Allah semata, bahwa seluruh manusia adalah 
milk Allah semata. Allah memberikan esensi mulia yang berupa ruh dan 
menempatkannya dalam jasad sehingga setelah ditiupkannya ruh adalah 
terjadinya pendengaran, penglihtan dan ilmu.35 
Adapun dalam hal ini terdapat beberapa persoalan: persoalan 
yang pertama mengenai struktur  yang teratur akan penciptaan, yaitu asal 
mula manusia dari tanah liat kemudian dari air mani yang kemudian 
menjadi makhluk yang sempurna dengan segala kekuatan dan yang 
memperkuatnya.36 
Kedua, ada hikmah besar di alam struktur antara pendengaran, 
penglihatan, dan perasaan. Hal itu karena manusia mengetahui dari 
pendengarannya terlebih dahulu, kemudian memahaminya, dan kemudian 
pemahaman akan suatu perkara didapat melalui penglihatan, kemudian 
35 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafs>ir al-Kabi>r/Mafa>ti>h} al-Ghaib, Juz 25-26,...hal. 151-152 
36 Ibid., 
                                                          

































manusia melihat perkara dan mencobanya, kemudian manusia 
memperoleh pemahaman dengan pencapaian penglihatan yang nyata dan 
sempurna dengan keyakinan yang absolut, yang kemudian hatinya 
memperoleh (mendapat suatu kebenaran akan penglihatannya) 
pengakuan suatu hal.37  
Dari penafsiran al-Razi yang telah disebutkan diatas, sangat jelas 
bahwa dalam penafsirannya sangat komprehensif dalam penyajiannya. 
Sebagai perbandingan selanjutnya akan disajikan beberapa penafsiran 
dari mufasir yang lain sebagai perbandingan bahwa dalam penyajian 
penafsirannya al-Razi sangat komprehensif dan unik, terutama dalam 
pemaknaan aspek ruh dalam ayat-ayat tentang penciptaan manusia.  
4. Penafsiran Aidh al-Qarni  dalam tafsir al-Muyassar 
Pada penciptaan Adam: yakni ketika Allah SWT 
menyempurnakan bentuk dan memperbagus penciptaan Adam, lalu 
meniupkan ruh kedalamnya, para malaikatpun bersujud kepada Adam 
untuk memberikan perhormatan sujud yang mereka lakukan bukanlah 
sujud penyembahan, sebab sujud penyembahan hanya untuk Allah 
SWT.38 
37 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, al-Tafs>ir al-Kabi>r…,hal. 152 
 
38 Aidh al-Qarni, Tafsir al-Muyassar, (Madinah: Majma’ al-Mulk, 2009), hal. 400.  
                                                          

































Pada penciptaan manusia: yakni lantas Allah menyempurnakan 
penciptaan manusia, menguatkan dan memperbagus bentuknya serta 
meniupkan ruh-Nya kedalam jasad manusia dengan mengutus malaikat 
yang bertugas meniupkan ruh. Selain itu, wahai manusia, Allah telah 
menciptakan untuk kalian pendengaran, penglihatan, dan hati, semua itu 
merupakan nikmat besar yang dengannya kalian bisa mengetahui suara, 
warna, segala sesuatu dan ilmu pengetahuan, juga membedakan antara 
hal yang bermanfaat dan berbahaya antara kebaikan dan keburukan, 
namun rasa syukur kalian akan nikmat-nikmat tersebut sangat sedikit 
diantara kalian yang menggunakan kenikmat-kenikmatan itu untuk taat 
kepada Allah. Ayat ini mengisyaratkan bahwa pengertian secara umum 
ruh memiliki unsur material dan immaterial. Ruh sangat multi dimensi 
yang tidak dibatasi ruang dan waktu. Ruh dapat keluar masuk ke dalam 
tubuh manusia. Ruh hidup sebelum tubuh manusia ada (QS.al-A’raf [7]: 
172 dan al-Ahzab: 72). Kematian tubuh bukan kematian ruh. Ruh masuk 
dalam tubuh manusia ketika tubuh tersebut siap menerimanya. Menurut 
hadits Nabi, bahwa kesiapan itu ketika manusia berusia empat bulan 
dalam kandungan. Ruh adalah rahasia kehidupan (nyawa), dan dia adalah 
urusan Allah SWT.39 
 
39 Aidh al-Qarni, Tafsir al-Muyassar,…402.  
                                                          


































Dari pembahasan yang telah disampaikan diatas, maka penulis dapat 
menganalisis bahwa, sangat beranekaragam bentuk kata ganti Tuhan yang 
digunakan dalam ayat-ayat tentang proses penciptaan manusia, dan setiap kata 
ganti (dhamir) yang digunakan memiliki kandungan makna yang berbeda. Hal 
ini membuktikan dan menunjukkan adanya muatan nilai yang sangat 
spektakuler dalam bahasa al-Qur’an yang dikenal dengan i’jaz al-Qur’an. 
Sebagaimana pendapat Ibnu Kathir tentang penggunaan dhamir yang 
berbeda ketika Allah Swt menjelaskan terkait proses penciptaan manusia, 
bahwa makna kata ganti tunggal yang dipakai untuk keperluan plural bagi 
seseorang, beliau menjelaskan bahwa hal tersebut menunjukkan 
penghambaan, dimana tatkala seseorang shalat sendirian, maka kata ganti 
tunggal tersebut mengingatkannya akan saudaranya yang juga diperintahkan 
Allah untuk beribadah sepertinya. Sementara jika Allah menggunakan kata 
ganti plural dipakai untuk menunjukkan tungal, maka hal ini bersifat ta’dhim 
atau pengagungan Tuhan atas diri-Nya. 
Menurut al-Ghazali, ruh adalah daya yang mendatangkan kehidupan, 
disebut juga dengan daya kebinatangan atau ruh binatang. Ruh laksana 
cahaya, ia telah mendatangkan daya kehidupan terhadap seluruh organ dan 
anggota tubuh.  

































Ruh Allah ini, masuk ke dalam diri manusia melalui suatu proses yang 
di dalam al-Qur’an digunakan istilah al-Nafakh. Secara bahasa nafakh berarti 
tiupan atau hembusan. Yakni Allah meniupkan atau menghembuskan ruh-Nya 
kepada manusia. Menurut al-Ghazali al-nafakh di sini tidak diartikan  secara 
harfiah, sebab itu mustahil bagi Allah. Al-nafakh disini dapat dilihat dari dua 
sisi. Dilihat dari sisi Allah, al-nafakh adalah kemurahan Allah (al-Jud al-Ilahi) 
yang memberikan wujud kepada sesuatu yang menerimanya. Al-Jud ini 
mengalir dengan sendirinya atas segala hakikat yang diadakan-Nya. Dengan 
demikian, penciptaan ini bersifat emanasi, yakni ruh mengalir dari dzat Allah 
melalui al-Jud al-ilahi kepada manusia tanpa suatu perubahan pada diri Allah 
SWT. 
Dengan demikian, maka yang dimaksud ruh adalah sesuatu yang 
menyebabkan manusia itu hidup, atau dengan kata lain ruh adalah sesuatu 
yang menyebabkan manusia itu hidup, atau dengan kata lain ruh adalah 
sesuatu yang menyebabkan sesuatu menjadi hidup yang tadinya mati. Dengan 
adanya ruh dalam diri manusia menyebabkan manusia menjadi makhluk yang 
istimewa, unik dan mulia. Inilah yang disebut sebagai khalqan akhar, yaitu 
makhluk yang istimewa yang berbeda dengan makhluk lainnya. 
Istilah khlqan akhar mengisyaratkan bahwa manusia berbeda dengan 
makhluk lainnya, seperti hewan. Hal ini disebabkan didalam jiwanya terdapat 

































dimensi al-ruh. Proses perkembangan fisik dan jiwa manusia sama dengan 
binatang, tetapi semenjak ia menerima al-ruh, maka ia menjadi lain, karena ia 
memiliki ruh. Dengan ditiupkannya ruh, maka manusia menjadi makhluk 
yang istimewa dan unik yang berbeda dengan makhluk lainnya. Sedangkan 
nafs juga dimiliki makhluk lainnya. 
Selanjutnya, terkait penggunaan kata ganti (dhamir) yang digunakan 
dalam ayat-ayat tentang proses penciptaan Adam as, Isa as dan manusia, al-
Razi memiliki ciri khas tersendiri dalam mengeksplorasi kandungan makna 
yang terdapat dalam keragaman penggunaan dhamir, yang mana mayoritas 
ulama tidak begitu banyak dalam menjelaskan esensi ruh dalam penciptaan 
manusia. Hal ini dikarenakan tidak diragukan lagi kemampuan beliau dalam 
berbagai disiplin ilmu, sehingga “ulama ensiklopedis” menjadi gelar baginya. 
Hal tersebut berpengaruh besar terhadap penafsirannya, baik dari segi metode 
maupun corak penafsirannya. Secara periode al-Ra>zi> termasuk ulama 
muta’akhiri>n yang nyawa pemikirannya mulai memakai rasional dan ilmiah, 
salah satunya adalah filsafat. 
Bentuk atau corak penafsirannya termasuk dalam kategori falsafi atau 
hikmah, karena dalam berbagai penafsiran yang berhubungan dengan kalam 
atau teologi memiliki kuantitas analisa yang panjang lebar. 

































Pemaknaan dhamir yang digunakan dalam proses penciptaan manusia 
pertama yakni Adam as menggunakan dhamir mutakallim wahdah. Dalam 
tafsir tersebut makna dhamir tersebut adalah sebagai bentuk dari pemuliaan 
dan sekaligus penghormatan bagiNya. Artinya, Allah Swt secara khusus 
mengidhafahkan unsur ruh yang ditiupkan kepada Adam as langsung kepada-
Nya sebagai bentuk penghormatan yang diberikan langsung kepada manusia 
pertama (Adam as) serta sebagai sifat ta’dzim atau pengagungan Tuhan atas 
diri-Nya. 
Ruh merupakan esensi suci yang ditiupkan kepada Adam as, dalam hal  
ini Allah Swt memberikan predikat khusus kepada manusia pertama (Adam 
as) sebag ai makhluk piihan yang nantinya akan menempati bumi. Hal itu 
dikarenakan Allah mengetahui bahwa makhluk berbentuk manusia yang 
sempurna fisiknya, kuat tidak lemah, mampu untuk melakukan berbagai hal, 
memiliki syahwat, keinginan, sedangkan malaikat dan jin tidak seperti halnya 
manusia, disebabkan lemahnya fisik mereka daripada fisik manusia. 
Allah Swt memerintahkan kepada seluruh bangsa jin, malaikat dan 
iblis untuk bersujud kepada Adam as sebagai bentuk penghormatan dan 
ketaan kepada Allah Swt. Walaupun pada kenyataannya iblis menolak untuk 
sujud kepada Adam as, karena merasa dirinya lebih baik. Hal tersebut selain 
sebuah bentuk ketaatan kepada Allah Swt, disebabkan karena terdapat unsur 

































yang ditiupkan dalam diri Adam as. Dengan demikian, unsur ruh suci yang 
terdapat dalam diri Adam as memiliki predikat sangat istimewa.  
Pemaknaan dhamir  yang digunakan dalam proses penciptaan Isa as, 
dhamir yang digunakan adalah dhamir mutakallim ma’a al-Ghair, yang dalam 
penafsirannya dhamir tersebut bermakna Jibril as. Ayat ini menjadi ayat-ayat 
mukjizat yang keluar dari nalar manusia, tanpa melalui proses pembuahan 
sperma, akan tetapi melalui proses perantara jibril meniupkan ruh suci ke 
dalam diri Maryam, sampai proses lahirnya Isa as tanpa melalui asi, karena 
rizkinya datang bersama dengan para malaikat dari surga.  
Selanjutnya terkait pemaknaan dhamir yang digunakan dalam proses 
penciptaan manusia (keturunan Adam as) menggunakan dhamir mufrad 
mudzakkar ghaib, secara pemaknaan dalam tafsir al-Razi, dhamir tersebut 
disandarkan pada Adam a, yakni  persamaan antara terbentuknya keturunan 
dari sari pati (sari mani) dan hal itu terjadi setelah terciptanya keturunan 
Adam as.  
Hal ini sebagaimana teori al-Ghazali mengungkapkan proses 
penciptaan manusia dalam teori pembentukan (taswiyah) sebagai suatu proses 
yang timbul di dalam materi yang membuatnya cocok untuk menerima ruh. 
Materi itu merupakan sari pati tanah liat nabi Adam as. yang merupakan cikal 
bakal bagi keturunannya. Cikal bakal atau sel benih (nuthfah) yang semula 

































adalah tanah liat setelah melewati berbagai proses, yang akhirnya menjadi 
bentuk lain (khalq akhar) yaitu manusia dalam bentuk yang sempurna. Tanah 
liat berubah menjadi makanan (melalui tanaman dan hewan), makanan 
menjadi darah, kemudian menjadi sperma jantan dan indung telur. Kedua 
unsur ini bersatu dalam satu wadah yaitu rahim dengan transformasi panjang 
yang akhirnya menjadi tubuh sempurna yang cocok untuk menerima ruh.  
Setiap manusia menerima ruh langsung dariAllah Swt disaat embrio 
sudah siap dan cocok menerimanya. Maka dari pertemuan antara ruh dan fisik 












































1. Dhamir memiliki makna dan fungsi tersendiri, begitu juga dhamir yang 
beranekaragam yang terdapat dalam ayat-ayat tentang penciptaan manusia. 
Kata ganti Tuhan yang digunakan dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang proses 
penciptaan manusia  sebagaimana telah disebutkan, diantaranya terdapat 
dalam: al-Dzariyat: 56, Shad: 71-72, al-Mukminun: 12-14 al-Insan: 2, al-
Najm: 45, al-Sajdah: 9, yakni ada dhamir dalam bentuk tunggal dan plural. 
Sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Katsir, yakni ketika menjelaskan kata 
ganti tunggal yang dipakai untuk makna plural, maka dhamir tersebut 
bermakna untuk penghambaan. Sementara jika kata ganti plural yang dipakai 
untuk menunjukkan makna tunggal, maka dhamir tersebut bermakna 
pengagungan Tuhan terhadap diri-Nya.  
2. penciptaan Adam as, Isa as dan manusia, memiliki makna yang berbeda dan 
unik menurut al-Razi sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya. Yaitu 
sebagaimana dijelaskan bahwa pada proses penciptaan Adam as. dhamir yang 
digunakan adalah d}ami>r mutakallim wah}dah} yang disandarkan langsung 
kepada-Nya, yakni sebagai bentuk penghormatan/ li al-Tasyrif kepada Allah 
SWT.  Adapun pada penciptaan Isa as. dhamir yang digunakan adalah d}ami>r 

































mutakallim ma’a al-Ghair, yang bermakna (Jibril as) yakni dalam prosesnya 
Allah SWT mengutus malaikat Jibril sebagai perantara dalam peniupan ruh. 
Ketiga pada proses penciptaan manusia, d}ami>r yang digunakan adalah d}ami>r 
mudhakkar gha>ib, yang bermakna dhamir tersebut disandarkan pada Adam as. 
yakni persamaan antara terbentuknya keturunan dari sari pati (sari mani) dan 
hal itu terjadi setelah terciptanya keturunan Adam as.  
B. Saran 
1. Dalam penelitian ini fokus penelitiannya adalah makna keragaman kata ganti 
(dhamir) dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang penciptaan Adam as, Isa as dan 
manusia dalam tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi, yang mana 
merupakan tafsir yang sangat komprehensif dalam menyajikan makna dan 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an sebagai nilai-nilai aktual yang perlu 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-sehari sebagai pedoman hidup dan 
sarana mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
2. Sebuah karya tafsir selain memiliki kelebihan juga memiliki kekurangan, oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya kiranya dapat dikaji lebih luas lagi menjadi 
kajian tafsir muqarin atau bisa dari aspek lainnya. Sehingga, dapat 
menghasilkan keilmuan yang berbeda untuk pengembangan khazanah 
keilmuan. 
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